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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: (1) Pengaruh Capital Adequacy 
Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas(2) Pengaruh Non Performing Financing 
(NPF) terhadap Profitabilitas(3) Pengaruh Operational Efficiency Ratio (OER) 
terhadap Profitabilitas (4) Pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
(PPAP) terhadap Profitabilitas (5) Pengaruh Net Operating Margin (NOM) 
terhadap Profitabilitas(6) Pengaruh CAR, NPF, OER, PPAP dan NOM secara 
bersama-sama terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015. 
Desain penelitian ini termasuk dalam penelitian kausal-asosiatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
periode 2010-2015. Pemilihan sampel dengan teknik Purposive Sampling. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi sederhana dan analisis regresi ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai Sig. 
0,055 (0,055>0,05). (2) Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas dengan nilai Sig. 0,139 (0,139>0,05). 
(3) Operatinal Efficiency Ratio (OER) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas dengan nilai Sig. 0,026 (0,026<0,05). (4) Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas dengan nilai Sig. 0,001 (0,001<0,05). (5) Net Operating 
Margin (NOM) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
Profitabilitasdengan nilai Sig. 0,175 (0,175>0,05).(6) CAR, NPF, OER, PPAP, 
dan NOM secara bersama-sama berpengaruh positif tetapi signifikan dengan nilai 
Sig. 0,000 (0,000<0,05). 
  
Kata Kunci: Profitabilitas, Capital Adequacy Ratio (CAR), Pengaruh Non 
Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), pengaruh 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), Net Operating Margin 
(NOM). 
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EFFECT OF CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NON PERFORMING 
FINANCING (NPF), OPERATIONAL EFFICIENCY RATIO (OER), 
PROVISION FOR LOAN LOSSES (PPAP) ANDNET OPERATING MARGIN 
(NOM) ON PROFITABILITY IN 
ISLAMIC BANK PERIOD 2010-2015 
 
By: 
GIOFANI NURSUCIA WIDYAWATI 
15812147022 
 
ABSTRACT 
 
This research is conducted to seek : (1) The Effect of Capital Adequacy 
Ratio (CAR) on Proftability. (2) The Effect of Non Performing Financing (NPF) 
on Profitability. (3)The  Effect of Operational Efficiency Ratio (OER) on 
Profitability. (4)The Effect of Provision For Loan Losses (PPAP) on Profitability. 
(5) The Effect of  Net Operating Margin (NOM) on Profitability. (6)The Effect of 
CAR, NPF, OER, PPAP and NOM simultaneosly in Islamic Bank between the 
period of 2010-2015. 
The design of this research is using associative-causal method. The 
population of this research is Islamic Bank which is listed in the Bank of 
Indonesiabetween the period of 2010-2015. Purposive Sampling is used to select 
the sample of this research. The data of this research are collected using 
documentation method. The Data analyzing technic of this research are using  
simple regression analysis and multiple regression analysis. 
The results of this research  shows that: (1) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
have negative influence and also insignificant to Profitability value by Sig. 0,055 
(0,055>0,05). (2) Non Performing Financing (NPF) have negative  influence and 
also insignificant to Profitability value by Sig. 0,139 (0,139>0,05). (3) 
Operational Efficiency Ratio (OER) have negative influence but  shows  
significant  to Profitability by Sig. 0,026 (0,026<0,05). (4) Provision For Loan 
Losses (PPAP)have positive  influence and  also shows significant to Profitability 
by Sig. 0,001 (0,001<0,05). (5) Net Operating Margin (NOM) have positive 
influence and shows significant to  Profitability by Sig. 0,175 (0,175>0,05). (6) 
CAR, NPF, OER, PPAP and NOM simultaneosly have positive influence but also 
shows significant to Profitability by Sig. 0 ,000 (0,000<0,05). 
 
Keywords: Profitability, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), Provision For Loan 
Losses (PPAP), Net Operating Margin (NOM). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank pada hakikatnya merupakan lembaga perantara (intermediary) 
yaitu lembaga yang mempunyai tugas pokok untuk menghimpun dana 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat. 
Selain bank konvensional, saat ini telah berkembang perbankan syariah. 
Perbankan syariah pada awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari 
kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslim yang berupaya 
mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar 
tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan moral 
dan prinsip-prinsip syariah Islam. Lembaga perbankan syariah berfungsi 
sebagai perantara antara pemilik dana dan pemakai dana. Sebagai lembaga 
yang penting bagi perekonomian, perbankan syariah perlu melakukan 
adanya pengawasan kinerja yang baik. Salah satu indikator untuk menilai 
kinerja keuangan suatu bank adalah dengan melihat tingkat Profitabilitas 
bank tersebut. Hal ini terkait dengan sejauh mana bank menjalankan 
usahanya secara efisien. Efisiensi diukur dengan membandingkan laba 
yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba. 
Laporan laba rugi merupakan sumber informasi utama tentang 
Profitabilitas sebuah bank, mengungkapkan sumber pendapatan sebuah 
bank, kuantitas dan kualitas pendapatan, kualitas portofolio kredit bank 
serta target pengeluarannya. Dalam menganalisis dan menilai posisi 
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keuangan, kemajuan dan potensi-potensi di masa mendatang, faktor utama 
yang pada umumnya mendapatkan perhatian oleh para analis salah satunya 
adalah Profitabilitas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dalam periode tertentu. 
Perkembangan bisnis perbankan syariah masih belum bisa 
berkembang dengan pesat di Indonesia, hal ini disebabkan karena masih 
ada persoalan yang menghambat bisnis perbankan syariah tersebut. 
Persaingan yang ketat dikarenakan banyaknya perusahaan perbankan 
syariah serta munculnya produk-produk perbankan yang berbeda-beda 
menjadi salah satu masalah yang menghambat bisnis perbankan syariah. 
Ada beberapa informasi mengenai permasalahan yang saat ini dihadapi 
oleh perbankan syariah yang pertama adalah ketersediaan produk dan 
standardisasi produk perbankan syariah, hal ini dikarenakan selama ini 
masih banyak bank syariah belum menjalankan bisnisnya sesuai prinsip 
syariah, standardisasi ini diperlukan dengan alasan industri perbankan 
syariah memiliki perbedaan dengan bank konvensional. Permasalahan 
yang kedua adalah tingkat pemahaman produk bank syariah, hingga saat 
ini sangat sedikit masyarakat yang tahu tentang produk-produk perbankan 
syariah dan istilah-istilah di perbankan syariah. Selain itu, perbankan yang 
beroperasi secara syariah tidak dapat menerima simpanan dari orang-orang 
yang ingin mendapatkan keuntungannya tanpa menanggung resiko apapun, 
karena sesuai syariah berbagai keuntungan tidak dibenarkan tanpa 
berbagai resiko. Masalah ketiga yang dihadapi oleh perbankan syariah 
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adalah likuiditas berlebihan, tentu saja bank Islam akan lebih cenderung 
mempertahankan rasio yang tinggi antara uang tunai dengan simpanannya 
bila dibandingkan dengan perbankan konvensional, ini dilakukan untuk 
mengantisipasi penarikan rekening tabungan yang dilakukan nasabah 
sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan terlebih dahulu (Sumber: 
Kompas.com). 
Perbankan Indonesia menghadapi tantangan yang cukup besar dan 
kompleks, baik tantangan perekonomian global maupun tantangan dalam 
negeri. Tantangan tersebut harus dapat dihadapi dan disikapi demi 
menciptakan daya saing perbankan yang tinggi, hal pertama yang harus 
diperhatikan bank adalah meningkatkan kemampuan bank-bank tersebut 
untuk menjadi bank yang sehat, antara lain dengan menjaga tingkat 
Profitabilitas. 
Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba 
menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah 
menjalankan usahanya secara efektif dan efisien. Efisiensi sebuah usaha 
baru dapat diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh dengan 
aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas 
menunjukkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh bank melalui usaha 
operasional bank.  
Profitabilitas merupakan indikator terpenting untuk mengukur kinerja 
suatu bank. Banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
Profitabilitas. Salah satu faktor yang mempengaruhi Profitabilitas adalah 
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rasio-rasio sebagai berikut: Income of Gross Asset (IGA), rasio ini 
digunakan untuk mengetahui potensi seluruh aktiva yang dimiliki bank 
yang mampu menghasilkan/memberikan pendapatan (Veitzal Rivai, 
2012:530). Capital Adequacy Ratio (CAR), rasio ini digunakan untuk 
mengukur proporsi modal sendiri dibandingkan dengan dana dari luar di 
dalam pembiayaan kegiatan usaha perbankan. CAR dapat diartikan 
sebagai rasio kewajiban pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki 
oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin tinggi pula kemampuan 
bank untuk menanggung risiko pembiayaan yang diberikan. Penurunan 
CAR pada masa krisis 1997 terjadi akibat turunnya kepercayaan nasabah. 
Kurangnya modal bank (CAR) akan menyebabkan bank kesulitan 
menyalurkan dananya kepada masyarakat dan dapat mempengaruhi tingkat 
Profitabilitas bank menjadi rendah (Khaerul Umam, 2013:250). Net 
Operating Margin (NOM) merupakan ukuran perbedaan antara bunga 
pendapatan yang dihasilkan oleh bank atau lembaga keuangan lain dengan 
nilai bunga yang dibayarkan kepada pemberi pinjaman (Veitzal Rivai, 
2012:520). 
Loan Deposit Ratio (LDR) adalah rasio antara besarnya seluruh 
volume kredit yang disalurkan oleh bank dan jumlah penerimaan dana dari 
berbagai sumber. Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit 
dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank 
membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang ditanggung oleh 
bank yang bersangkutan (Khaerul Umam, 2013:256). Non Performing 
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Financing (NPF) digunakan untuk mengukur tingkat permasalahan 
pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah. Besar kecilnya NPF 
menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola dana yang disalurkan 
(Muhammad, 2005:87). Ketidak stabilan risiko pembiayaan (NPF) selama 
tahun penelitian tidak stabil, dapat mempengaruhi tingkat Profitabilitas 
Bank Umum Syariah, hal tersebut dapat dilihat dari perhitungan rata-
ratanya selama periode pengamatan (Lampiran 3 hal 86). Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) merupakan cadangan yang 
dibentuk dengan cara membebani perhitungan laba rugi tahun berjalan 
untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dan tidak 
diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif (Khaerul 
Umam, 2013:254). Operational Efficiency Ratio (OER) merupakan 
perbandingan antara Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional 
dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam menunjang 
kegiatan operasional (Veitzal Rivai, 2012:530). 
Berdasarkan uraian di atas penelitian mengambil judul “Pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), 
Operational Efficiency Ratio (OER), Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) dan Net Operating Margin (NOM) terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah Periode 2010-2015”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 
diidentifikasi masalah yang berhubungan dengan Profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah sebagai berikut: 
1. Masih adanya perbankan syariah yang belum menjalankan 
bisnisnya sesuai prinsip syariah. 
2. Adanya likuidasi berlebihan pada perbankan syariah. 
3. Kurangnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap produk 
perbankan syariah. 
4. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingkat Profitabilitas 
meliputi IGA, LDR, CAR, NPF, OER, PPAP, dan NOM 
5. Adanya persaingan yang ketat dikarenakan banyaknya perusahaan 
perbankan syariah serta munculnya produk-produk perbankan 
yang berbeda-beda. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Diketahui bahwa terdapat 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat Profitabilitas. faktor 
tersebut menunjukkan bahwa permasalahan yang berhubungan dengan 
Profitabilitas amatlah luas, sehingga untuk mendapatkan hasil yang 
terfokus maka penelitian ini hanya dibatasi pada lima faktor yang 
mempengaruhi Profitabilitas yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), 
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Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), dan Net Operating 
Margin (NOM) terhadap Profitabilitas, sehingga peneliti mengambil judul 
“Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 
(NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP), dan Net Operating Margin (NOM) terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015? 
2. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015? 
3. Bagaimana pengaruh Operational Efficiency Ratio (OER) 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015? 
4. Bagaimana pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
(PPAP) terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 
2010-2015? 
5. Bagaimana pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015? 
6. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio 
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(OER), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), dan 
Net Operating Margin (NOM) secara bersama-sama terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Operational Efficiency Ratio (OER) 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah periode 2010-2015. 
5. Untuk mengetahui pengaruh Net Operating Margin (NOM) 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015. 
6. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio 
(OER), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), dan 
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Net Operating Margin (NOM) secara bersama-sama terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat secara Teoritis 
Secara teoritis, penelitian mengenai pengaruh Profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah ini bermanfaat sebagai bahan dalam 
mempelajari mengenai faktor-faktor yang mepengaruhi 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah. Selain itu dari beberapa 
faktor yang ada, dapat dilihat nantinya berpengaruh signifikan atau 
tidak. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai apa saja faktor yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya Profitabilitas pada Bank Umum Syariah. 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Profitabilitas 
a. Pengertian Profitabilitas 
Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur 
besarnya laba menjadi begitu penting untuk mengetahui bahwa 
perusahaan telah menjalankan usahanya secara efisien. 
Profitabilitas merupakan suatu kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu yang dinyatakan dalam 
prosentase (Riyanto, 2008:35). Bank yang sehat adalah bank yang 
dilihat dari Profitabilitas atau rentabilitas yang terus meningkat di 
atas standar yang ditetapkan. Profitabilitas merupakan kemampuan 
bank dalam menghasilkan laba secara efektif dan efisien 
(Dendawijaya, 2009:118). Profitabilitas adalah kemampuan suatu 
bank dalam memperoleh laba ditunjukkan oleh keuntungan yang 
dihasilkan (Simorangkir, 2004: 156). 
Dari pengertian Profitabilitas di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Profitabilitas merupakan suatu kemampuan 
bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dilihat dari 
tingkat efektifitas dan efisiensi pengelolaan bank yang ditunjukkan 
oleh jumlah keuntungan yang dihasilkan dan dinyatakan dalam 
prosentase. Masalah profitabilitas atau pendapatan bagi bank ini 
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menjadi sasaran utama yang harus dicapai sebab bank didirikan 
untuk mendapatkan profit/laba. Laba dalam perbankan didapatkan 
dari kegiatan perkreditan yang berupa selisih antara biaya dana 
dengan pendapatan bunga yang diterima dari para debitur. 
Rasio Profitabilitas digolongkan menjadi dua, yaitu Return 
On Equity (ROE) dan Return On Assets (ROA). Return On Equity 
(ROE) merupakan rasio Profitabilitas yang menunjukkan 
perbandingan antara laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) 
bank, rasio ini menunjukkan tingkat persentase yang dapat 
dihasilkan dalam mengelola modal yang tersedia untuk mendapat 
net income. Kedua adalah Return On Assets (ROA) merupakan 
rasio Profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba 
(sebelum pajak) dengan total asset bank (Riyadi, 2006). 
Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio 
Profitabilitas. ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola aktiva yang tersedia untuk mendapatkan net 
income. ROA juga merupakan rasio yang memberikan informasi 
seberapa efisien suatu bank dalam melakukan kegiatan usahanya, 
karena rasio ini mengindikasikan seberapa besar keuntungan yang 
dapat diperoleh. Bank dapat dapat diindikasikan sehat apabila rasio 
tingkat pengembalian atau Return On Assets (ROA) mencapai 
sekurang-kurangnya 1,2% atau lebih dari 2% (Lestari dkk, 
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2007:196). Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan 
semakin baik, karena return semakin baik. 
b. Faktor yang mempengaruhi Profitabilitas 
Pencapaian tingkat Profitabilitas suatu bank, dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Perpajakan merupakan faktor 
utama yang mempengaruhi tingkat keuntungan sebuah bank dan 
juga pilihan usaha serta kebijakannya, karena perpajakan 
mempengaruhi daya saing berbagai intrumen dan segmen pasar 
keuangan yang berbeda (Van Greuning, 2011:100).  
Tingkat Profitabilitas dapat dipengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal (Van Greuning, 2011:115). Faktor eksternal 
yang ada seperti kondisi ekonomi makro dan karakteristik 
industri/pasar di sektor perbankan. Faktor internal adalah bank 
specific characteristic. Dalam faktor internal tersebut meliputi 
berbagai indikator kinerja keuangan bank, seperti ukuran, modal, 
efisiensi, dan resiko kredit bank. Indikator kinerja keuangan bank 
dapat dilihat dari rasio-rasio sebagai berikut: (1) Capital Adequacy 
Ratio (CAR), rasio ini digunakan untuk mengukur proporsi modal 
sendiri dibandingkan dengan dana dari luar di dalam pembiayaan 
kegiatan usaha perbankan, (2) Net Operating Margin (NOM) rasio 
ini menggambarkan pendapatan operasional bersih sehingga 
diketahui kemampuan rata-rata aktiva produktif dalam 
menghasilkan laba, (3) Non Performing Financing (NPF) 
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digunakan untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang 
dihadapi oleh bank syariah, (4) Penysihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP), (5) Operational Effciency Ratio (OER) 
merupakan perbandingan antara Biaya Operasional dengan 
Pendapatan Operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam menunjang kegiatan operasional. 
Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur tingkat 
Profitabilitas adalah Return On Equity (ROE) untuk perusahaan 
pada umumnya dan Return On Assets (ROA) pada industri 
perbankan. Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola modal yang tersedia untuk 
mendapatkan net income. Return On Assets (ROA) memfokuskan 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam 
kegiatan operasional perusahaan dengan memanfaatkan aktiva 
yang dimilikinya. Berbagai indikator dalam kinerja keuangan bank, 
pada dasarnya mencerminkan kinerja keuangan bank dalam 
menjalankan kegiatannya. 
Indikator tersebut dipaparkan berbagai rasio-rasio keuangan 
yang mengukur seberapa besar kemampuan bank dalam mengelola 
keuangannya. Indikator pada penelitian ini yang digunakan dalam 
mengukur Profitabilitas ini adalah Return On Assets (ROA). 
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c. Cara Mengukur Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan indikator yang paling tepat untuk 
mengukur kinerja suatu bank. Menurut Karya dan Rakhman 
(2009), tingkat Profitabilitas bank syariah di Indonesia merupakan 
yang terbaik di dunia diukur dari rasio laba terhadap asset (ROA), 
baik untuk kategori bank yang full fledge maupun untuk kategori 
Unit Usaha Syariah. 
Return On Equity (ROE) juga merupakan salah satu rasio 
yang digunakan untuk mengukur Profitabilitas. ROE adalah 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri 
(equity) merupakan indikator yang amat penting bagi para 
pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan 
pembayaran dividen. Teknik untuk menghitung Return On Equity 
(ROE) sebagai berikut: 
 
Sumber: Veitzal Rivai, 2012:531 
Return On Assets (ROA) digunakan untuk mengukur 
Profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan 
pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai Profitabilitas suatu 
bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar dari 
dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan 
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semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset 
(Dendawijaya, 2009:118). Teknik untuk meghitung Return On 
Assets (ROA) sebagai berikut: 
 
Sumber: Veitzal Rivai, 2012:530 
Bank Indonesia biasanya tidak memberlakukan ketentuan 
yang ketat terhadap rasio ini. Sepanjang suatu bank tidak 
mengalami kerugian atau tidak ada tanda-tanda atau 
kecenderungan untuk mengalami kerugian pada masa yang akan 
datang, bagi bank sentral hal tersebut cukup dapat dipahami. 
Manfaat yang dapat diperoleh dalam perhitungan Profitabilitas 
salah satunya adalah dapat mengetahui produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan yang digunakan, baik modal sendiri maupun 
modal pinjaman. 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequay Ratio adalah gambaran mengenai kemampuan 
bank syariah dalam memenuhi keukupan modalnya (Muhammad, 
2009: 265). Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) 
merupakan faktor penting bagi bank dalam rangka pengembangan 
usaha dan menampung risiko kerugian (Khaerul Umam, 2013:250). 
Bank Indonesi menetapkan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR), 
yaitu kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu 
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dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari 
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR), atau secara matematis: 
 
Sumber: Khaerul Umam, 2013:251 
 
Nilai CAR semakin tinggi, maka semakin kuat kemampuan bank 
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit dan aktiva 
produktif yang berisiko. Ketentuan BI melalui PBI menjadi KPMM 
(Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum) besarnya CAR yang harus 
dicapai suatu bank minimal sebesar 4%, yang secara bertahap akan 
disesuaikan dengan kondisi perbankan di Indonesia dan perbankan 
Internasional. Ketentuan mengenai batas minimal CAR tersebut dari 
waktu ke waktu telah diubah oleh Bank Indonesia, antara lain: (1) 
Surat keputusan Direksi Bank Indonesia No.26/20/KEP/DIR tanggal 
29 Mei 1993, Bank Indonesia menentukan CAR sebesar 8% dari 
Aktiva tertimbang Menurut Resiko (ATMR). (2) Surat Keputusan 
Direksi Bank Indonesia No.31/146/KEP/DIR tanggal 12 November 
1998 menjadi sebesar 4% dari ATMR.  Penurunan ini dikarenakan 
krisis ekonomi dan moneter yang terjadi di Indonesia pada saat itu 
(Muhammad, 2004: 55). 
Pada bank syariah, perhitungan ATMR sedikit berbeda dari bank 
konvensional. Aktiva pada bank syariah dibagi atas aktiva yang 
dibiayai dengan modal sendiri serta aktiva yang didanai oleh rekening 
bagi hasil (Muhammad, 2005:256). Aktiva yang didanai oleh modal 
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sendiri dan hutang risikonya ditanggung modal sendiri. Modal disini 
meliputi: Modal disetor maupun dana setoran modal, Cadangan umum, 
Cadangan lainnya, Sisa laba tahun lalu, dan Laba tahun berjalan 
(Muhammad, 2004: 55). 
Aktiva tertimbang menurut risiko adalah nilai total masing-
masing aktiva bank setelah dikalikan dengan masing-masing bobot 
risiko aktiva tersebut. Aktiva yang paling tidak berisiko diberi bobot 
0% dan aktiva yang paling berisiko diberi bobot 100% (Umam, 
2013:251).  
Modal merupakan faktor penting dalam rangka pengembangan 
usaha bisnis dan menampung risiko kerugian, semakin tinggi CAR 
maka semakin kuat kemampuan bank tersebut untuk menanggung 
risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Modal disini 
meliputi: modal disetor maupun dana setoran modal, cadangan umum, 
cadangan lainnya, sisa laba tahun lalu, dan laba tahun berjalan. 
3. Non Performing Fonancing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan 
yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank 
syariah berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia (Ihsan, 2011). Kategori yang termasuk dalam NPF adalah 
pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet. Pembiayaan menurut 
kualitas pada hakikatnya didasarkan atas risiko kemungkinan terhadap 
kondisi dan kepatuhan nasabah dalam memenuhi kewajiban-
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kewajibannya untuk membayar bagi hasil, serta melunasi 
pembiayaannya. 
Perbandingan dari Non Performing Financing (NPF), yakni 
jumlah pembiayaan yang tergolong non lancar dengan kualitas kurang 
lancar, diragukan, dan macet, berdasarkan ketentuan Bank Indonesia 
tentang kualitas aktiva produktif. Non Performing Financing 
perbankan syariah hanya 3,96% (Muhammad, 2005:87). 
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat permasalahan 
pembiayaan yang dihadapi oleh bank syariah. NPF adalah jumlah 
pembiayaan yang bermasalah dan kemungkinan tidak dapat ditagih, 
semakin besar nilai NPF maka semakin buruk kinerja bank tersebut 
(Muhammad, 2005: 90).  
Risiko pembiayaan yang diterima bank merupakan salah satu 
risiko usaha bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembalian 
pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang dilakuan oleh 
pihak bank (Muhammad, 2009:359). Pengelolaan pembiayaan sangat 
diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai 
penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. Tingkat kesehatan 
pembiayaan (Non Performing Financing) ikut mempenaruhi 
pencapaian laba bank. Rumus yang digunakan untuk mencari NPF 
adalah sebagai berikut: 
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Sumber: Muhammad, 2009:263 
 
Non Performing Financing (NPF) akan berdampak pada 
menurunnya tingkat bagi hasil yang dibagikan pada pemilik dana. 
Hubungan antara bank dan nasabah didasarkan pada dua unsur yang 
saling terkait yaitu hukum dan kepercayaan. Non Performing 
Financing (NPF) merupakan salah satu indikator sehat tidaknya suatu 
perbankan. Penerapan ketentuan rasio pembiayaan bermasalah (Non 
Performing Financing) berdasarkan ketentuan Bank Indonesia di 
bawah 5% (Muhammad, 2005:87). Pengelolaan pembiayaan sangat 
diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai 
penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. 
4. Operational Efficiency Ratio (OER) 
Operational Efficiency Ratio (OER) merupakan perbandingan 
antara Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional dalam 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam menunjang 
kegiatan operasional. Semakin kecil rasio biaya operasionalnya akan 
lebih baik, karena biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan 
pendapatan yang diterima (Veitzal Rivai, 2012:530). Penilaian aspek 
efisiensi dimaksudkan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
memanfaatkan dana yang dimiliki dan biaya yang dilakuan untuk 
mengoperasikan data tersebut. 
 
 
20 
 
Biaya operasional yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam menunjang kegiatan 
operasionalnya dihitung dari jumlah biaya operasional termasuk 
kekurangan aktiva produktif dan biaya operasional lainnya. 
Pendapatan operasional adalah pendapatan operasional setelah 
distribusi bagi hasil dan pendapatan operasional lainnya (Muhammad, 
2005: 31). 
Mengingat kegiatan utama bank pada prinsipnya adalah bertindak 
sebagai lembaga perantara, yaitu menghimpun dan menyaurkan dana 
masyarakat, maka naik turunnya rasio ini akan mempengaruhi laba 
yang dihasilkan. Setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat 
pada berkurangnya pendapatan (laba) yang pada akhirnya akan 
berpengaruh pada Profitabilitas (ROA). 
Rumus yang digunakan untuk mencari OER sebagai berikut: 
 
Sumber: Veitzal Rivai,2012:530 
Semakin kecil hasil perhitungan rasio ini maka efisiensi suatu 
bank menjadi lebih baik, sebagai imbasnya laba yang diperoleh akan 
meningkat. Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio 
OER adalah dibawah 90%, karena jika OER melebihi 90% hingga 
mendekati angka 100%, maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak 
efisien dalam menjalankan operasinya (Fahmi, 2013). Tingkat efisiensi 
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bank dalam menjalankan operasinya berpengaruh terhadap tingkat 
pendapatan yang dihasilkan oleh bank. 
Tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya 
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh bank. 
Jika kegiatan operasionalnya dilakukan dengan efisien maka 
pendapatan yang dihasilkan bank tersebut akan naik, sehingga semakin 
besar rasio efisiensi bank makan akan semakin menurunkan kinerja 
keuangan bank. Dapat disimpulkan bahwa semakin efisien kinerja 
operasional suatu bank, maka akan meningkatkan profitabilitas bank 
yang artinya keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. 
5. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
Aktiva bank terdiri dari aktiva produktif (earning asset) dan 
aktiva non produktif (nonearning asset). Aktiva produktif merupakan 
aktiva yang dapat menghasilkan pendapatan. Aktiva nonproduktif 
merupakan aktiva yang tidak menghasilkan pendapatan. Aktiva 
produktif berfungsi untuk memperoleh pendapatan atas dana yang 
disalurkan oleh bank. Namun demikian, penempatan dana dalam 
aktiva produktif juga memiliki resiko, yaitu resiko dana yang 
disalurkan tidak dapat kembali. Resiko atas penempatan dalam bentuk 
ini dapat menimbulkan kerugian bank. Bank perlu membentuk 
cadangan kerugian aktiva produktif, yaitu penyisihan penghapusan 
aktiva produktif (PPAP) (Ismail, 2010: 252). 
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Penyisihan penghapusan aktiva yang dimasukkan ke dalam pos 
ini adalah penyisihan yang dibentuk untuk menutupi kemungkinan 
resiko kerugian yang timbul sebagai akibat dari tidak dapat diterima 
kembali sebagian atau seluruh kredit yang diberikan maupun dana 
yang ditetapkan di bank lain, sebagaimana diatur dalam ketentuan 
Bank Indonesia mengenai penyisihan penghapusan aktiva produktif 
(Rivai, 2013: 423). 
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia 
No.31/148/KEP/DIR tanggal 12 November 1999 tentang pembentukan 
Penyisihan Penghaspusan Aktiva Produktif (PPAP), bank wajib 
membentuk PPAP berupa cadangan umum dan cadangan khusus guna 
menutup risiko kemungkinan kerugian (Umam, 2013: 254). Dalam 
membentuk PPAP, dasar perhitungannya adalah persentase tertentu 
dikalikan dengan jumlah outstanding masing-masing kualitas aktiva 
produktif. Kualitas produktif digolongkan menjadi lancar, dalam 
perhatian khusus, kurang lanar, diragukan, dan macet. 
Pembentukan cadangan umum PPAP, berlaku sebagai berikut 
ditetapkan sekurang-kurangnya sebesar 1% dari seluruh aktiva 
produktif yang digolongkan lancar, kecuali aktiva produktif dalam 
sertifikat wadiah Bank Indonesia, surat berharga yang diterbitkan 
pemerintah berdasarkan prinsip syariah, serta bagian aktiva produktif 
yang dijamin dengan jaminan pemerintah dan agunan tunai (Hasan, 
2009: 185). Besarnya cadangan khusus yang dibentuk ditetapkan sama 
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dengan sebagaimana yang dipersyaratkan bagi bank umum. Sementara 
itu, untuk cadangan khusus piutang ijarah yang digolongkan dalam 
perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet ditetapkan 
sekurang-kurangnya 100% dari masing-masing kewajiban 
pembentukan PPAP. Agunan yang dapat diperhitungkan sebagai 
pengurang dalam PPAP setinggi-tingginya sebesar 50%. 
Bank wajib membuat PPAP sesuai ketentuan yang berlaku pada 
Laporan Keuangan Publikasi. Bank wajib memperbaiki laporan 
Keuangan Publikasi dan mengumumkannya kembali bila PPAP yang 
sebelumnya tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
6. Net Operating Margin (NOM) 
Net Operating Margin (NOM)/Net Interest Margin (NIM) 
merupakan salah satu indikator yang diperhitungkan dalam penelitian 
aspek profitabilitas. NOM/NIM adalah rasio yang menggambarkan 
Pendapatan Operasional Bersih sehingga diketahui kemampuan rata-
rata aktiva produktif dalam menghasilkan laba (Rivai dkk, 2012: 529). 
Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
 
Sumber: Veitzal Rivai, 2012:529 
Rasio NOM/NIM mengindikasikan kemampuan bank dalam 
menghasilkan pendapatan bunga bersih dengan penempatan aktiva 
produktif (Taswan, 2009: 167). Bank syariah menjalankan kegiatan 
operasional bank tidak dengan sistem bunga, maka dalam penilaian 
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rasio ini bank syariah menggunakan rasio Net Operating Margin 
(NOM) yang merupakan pendapatan operasi bersih terhadap rata-rata 
aktiva produktif. Semakin besar rasio ini, maka semakin meningkatkan 
pendapatan bunga yang diperoleh dari aktiva produktif yang dikelola 
bank, sehingga kemungkinan bank tersebut dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil (Riyadi, 2006: 28). Secara keseluruhan, biaya yang 
harus dikeluarkan oleh bank akan menentukan berapa tingkat bunga 
kredit yang harus ditetapkan bank yang akan diberikan kepada 
nasabahnya untuk memperoleh netto bank.  
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Edhi Wibowo & Muhammad Syaichu 
(2013) yang berjudul “Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, 
BOPO, NPF terhadap Profitabilitas Bank Syariah”. Hipotesis 1 dalam 
penelitian ini yaitu adanya pengaruh CAR terhadap ROA. Hasil 
pengujian hipotesis 1 menunjukkan nilai  sebesar 0,992 dengan 
signifikansi sebesar 0,327 (p>0,05), hal ini berarti bahwa CAR 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROA. Hipotesis 2 
yaitu adanya pengaruh dari BOPO terhadap ROA. Hasil pengujian 
hipotesis 2 menunjukkan nilai  sebesar -5,310 dengan 
signifikansi sebesar 0,000 (p>0,05), hal ini berarti bahwa BOPO 
memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap ROA. Hipotesis 3 
dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh dari NPF terhadap ROA. 
Hasil pengujian hipotesis 3 menunjukkan nilai  sebesar 0,848 
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dengan signifikansi sebesar 0,631 (p>0,05), hal ini berarti bahwa NPF 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap ROA. Hipotesis 4 
dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh dari inflasi terhadap 
ROA, hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa inflasi tidak 
memiliki pengaruh terhadap ROA. Hipotesis 5 penelitian ini adalah 
adanya pengaruh dari bunga bank umum terhadap ROA, hasil dari 
hipotesis 5 menunjukkan bahwa bunga bank tidak memiliki pengaruh 
terhadap ROA. Persamaan variabel dalam penelitian ini adalah CAR, 
NPF, dan BOPO, perbedan variabelnya adalah variabel Suku Bunga 
dan Inflasi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Fuad Rahman & Ridha 
Rochmanika (2012) yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, 
Pembiayaan Bagi Hasil dan Rasio Non Performing Financing 
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”. Hasil 
pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
Pembiayaan Jual Beli berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. 
Hal ini berarti bahwa peningkatan jumlah Pembiayaan Jual Beli akan 
menurunkan ROA. Selanjutnya, hasil penelitian mengenai 
Pembiayaan Bagi Hasil menunjukkan bahwa Pembiayaan Bagi Hasil 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Hasil pengujian 
hipotesis ketiga yaitu rasio Non Performing Financing (NPF) 
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan NPF akan meningkatkan nilai ROA. Persamaan 
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variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Performing 
Financing, dan perbedaannya adalah variabel Pembiayaan Jual Beli. 
Dalam penelitian ini tidak menggunakn variabel Pembiayaan Jual 
Beli. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Dhika Rahma Dewi (2010) yang 
berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank 
Syariah di Indonesia”. Penelitian ini menggunakan Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing 
Financing (NPF) sebagai variabel yang mempengaruhi Profitabilitas 
(ROA). Hasil penelitian ini menunjukkan hipotesis 1 yaitu CAR 
berpengaruh positif terhadap ROA. Pengujian hipotesis 2 
menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif terhadap ROA. 
Pengujian hipotesis 3 menunjukkan NPF berpengaruh negatif terhadap 
ROA. Persamaan variabel dalam penelitian ini adalah CAR dan NPF 
sedangkan perbedaannya penelitian ini tidak menggunakan variabel 
FDR. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Wibawa Saputra (2014) yang 
berjudul “Pengaruh Non Performing Financing) terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah (Studi Kasus pada PT. Bank Syariah 
Mandiri tahun 1999-2013)”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengaruh Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif, 
artinya bahwa kenaikan NPF akan menurunkan Profitabilitas. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Tri Furi (2005) yang berjudul 
“Faktor-faktor yang mempengaruhi Profitabilitas Sektor Perbankan di 
Indonesia tahun 2001-2003”. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh LDR, GWM, CAR, NPL, BOPO dan NOM 
terhadap Profitabilitas. kesamaan penelitian terdahulu ini dengan 
penelitian yang dilakukan sekarng adalah adanya variabel CAR, 
BOPO dan NOM. Hasil penelitian menyatakan bahwa CAR dan 
BOPO berpengaruh negatif dan signifikan, sementara variabel NOM 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
C. Kerangka Berpikir 
Profitabilitas merupakan suatu kemampuan bank dalam menghasilkan 
laba selama periode tertentu. Bank yang sehat adalah bank yang dilihat 
dari Profitabilitas yang terus meningkat di atas standar yang ditetapkan. 
Profitabilitas merupakan dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi 
operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank, tujuan 
analisis rasio Profitabilitas sebuah bank adaah untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Penelitian 
indikator yang digunakan dalam mengukur Profitabilitas ini adalah Return 
On Assets (ROA). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi tinggi rendahnya Profitabilitas. CAR merupakan 
kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan 
oleh setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari Aktiva Tertimbang 
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Menurut Resiko (ATMR). CAR merupakan indikator permodalan 
dijadikan variabel yang mempengaruhi Profitabilitas (ROA) karena 
didasarkan pada hubungannya dengan tingkat risiko bank. Tingginya rasio 
modal dapat melindungi deposan dan memberikan dampak meningkatknya 
kepercayaan masyarakat pada bank, dan akhirnya dapat meningkatkan 
ROA. 
Non Performing Financing (NPF) merupakan faktor yang 
mempengaruhi Profitabilitas pada Bank Umum Syariah. NPF ini 
merupakan jumlah pembiayaan yang bermasalah dan kemungkinan tidak 
dapat ditagih, semakin besar nilai NPF maka semakin buruk kinerja bank 
tersebut. NPF dijadikan variabel yang mempengaruhi Profitabilitas (ROA) 
karena mencerminkan risiko pembiayaan. Semakin tinggi rasio ini, 
menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Tingkat 
kesehatan pembiayaan ikut mempengaruhi pencapaian laba bank. 
Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi 
pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah. 
Faktor lain yang mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum Syariah adalah 
Operational Eficiency Ratio (OER). 
Operational Eficiency Ratio (OER) merupakan perbandingan antara 
Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional dalam mengukur 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam menunjang kegiatan 
operasional. Semakin kecil rasio biaya operasionalnya akan lebih baik, 
karena biaya yang dikeluarkan lebih kecil dibandingkan pendapatan yang 
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diterima. OER dijadikan variabel yang mempengaruhi Profitabilitas 
(ROA) karena tingkat efisiensi bank dalam menjalankan operasinya 
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh bank. 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) merupakan aktiva 
yang dapat menghasilkan pendapatan. Dalam penelitian ini PPAP 
digunakan sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi Profitabilitas. 
Pembentukan cadangan umum PPAP, ditetapkan sekurang-kurangnya 1% 
dari seluruh aktiva produktif yang digolongkan lancar. Sehingga semakin 
tinggi nilai PPAP, maka aktiva produktif digolongkan lancar dan dapat 
mempengaruhi ytingkat Profitabilitas menjadi lebih baik. 
Net Operating Margin (NOM) merupakan salah satu indikator yang 
diperhitungkan dalam penelitian aspek profitabilitas. NOM 
menggambarkan pendapatan operasional bersih sehingga diketahui 
kemampuan rata-rata aktiva produktif dalam menghasilkan laba. Semakin 
besar NOM berarti semakin efisien bank dalam mengeluarkan biaya-biaya 
sehubungan dengan kegiatan operasinya, dengan begitu akan 
mempengaruhi tingkat Profitabilitas menjadi lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
30 
 
D. Paradigma Penelitian 
 
H1 
 
 H2 
  
H3 
 
 
 H4 
  
 H5  H6        
 
E. Hipotesis Penelitian 
Dari uraian di atas dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015. 
2. Terdapat pengaruh negatif Non Performing Financing (NPF) 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015. 
Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
Non Performing 
Financing (NPF) 
Operational Efficiency 
Ratio (OER) 
PROFITABILITAS 
(ROA) 
Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) 
Net Operating Margin 
(NOM) 
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3. Terdapat pengaruh positif Operational Efficiency Ratio (OER) 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015. 
4. Terdapat pengaruh positif Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah periode 2010-2015. 
5. Terdapat pengaruh positif Net Operating Margin (NOM) 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015. 
6. Terdapat pengaruh positif Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio 
(OER), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), dan 
Net Opeartional Margin (NOM) secara bersama-sama terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis atau Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan 
perhitungan statistik. Metode penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2011:11). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah Bank Indonesia dengan mengambil data pada 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia yang terdapat di 
website resmi Bank Indonesia, yaitu www.bi.go.id. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 16 Agustus 2016 sampai dengan 
28 Desember 2016. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 80). Populasi dalam penelitian ini 
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adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 
2010-2015. Terdapat 11 Bank Umum Syariah (www.bi.go.id) yang 
terdaftar di Bank Indonesia yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini. 
2.  Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2011: 81). Pada penelitian ini, 
sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling yaitu penentuan 
sampel dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2011: 85). Kriteria yang 
digunakan untuk mengambil sampel pada penelitian ini adalah: 
a. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan 
triwulan periode 2010-2015. 
b. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan data 
berdasarkan variabel yang diteliti. 
Berdasarkan dua kriteria di atas maka dalam penelitian ini 
mengambil sampel sebanyak tiga Bank Umum Syariah, yaitu: PT. 
Bank Mega Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia, dan PT. Bank 
Syariah Mandiri. Periode dalam penelitian ini selama 6 tahun, yaitu 
dari tahun 2010-2015, dengan mengambil Laporan Keuangan 
Publikasi Triwulan sehingga di dapatkan 72 data yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel 
dependen (Y) dan variabel independen (X): 
Y :Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan Return On 
Assets (ROA). Return On Assets (ROA) diproksikan untuk  
mengukur Profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai 
pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 
Profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya 
sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin besar 
ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai bank, dan semakin baik posisi bank tersebut dari 
segi penggunaan aset (Dendawijaya, 2009:118). 
:Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah kewajiban penyediaan 
modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap 
bank sebagai suatu proporsi tertentu dari Aktiva Tertimbang 
Menurut Resiko (ATMR), atau secara matematis: 
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Nilai CAR semakin tinggi, maka semakin kuat kemampuan 
bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit dan 
aktiva produktif yang berisiko. Ketentuan BI besarnya CAR 
yang harus dicapai suatu bank minimal sebesar 8%. 
: Non Performing Financing (NPF) adalah kredit bermasalah yang 
terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan 
dan macet. Non Performing Financing (NPF) akan berdampak 
pada menurunnya tingkat bagi hasil yang dibagikan pada 
pemilik dana. Hubungan antara bank dan nasabah didasarkan 
pada dua unsur yang saling terkait yaitu hukum dan 
kepercayaan. Rumus untuk menghitung NPF adalah: 
 
 
: Operational Efficiency Ratio (OER) merupakan perbandingan 
antara Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional dalam 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
menunjang kegiatan operasional. Semakin kecil rasio biaya 
operasionalnya akan lebih baik, karena biaya yang dikeluarkan 
lebih kecil dibandingkan pendapatan yang diterima. Rumus 
yang dapat digunakan untuk menghitung OER adalah: 
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: Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) merupakan 
cadangan yang dibentuk dengan cara membebani perhitungan 
laba rugi tahun berjalan untuk menampung kerugian yang 
mungkin timbul sebagai akibat dan tidak diterimanya kembali 
sebagian atau seluruh aktiva produktif. 
: Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio yang 
menggambarkan Pendapatan Operasional Bersih sehingga 
diketahui kemampuan rata-rata aktiva produktif dalam 
menghasilkan laba. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
            
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian untuk mendapatkan data (Sugiyono, 2013:224), dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu (Sugiyono, 2013:240). Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dengan mengambil data laporan keuangan triwulanan melalui website 
resmi pada instansi-instansi yang berkaitan dengan Bank Umum Syariah 
yang terdaftar di Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id 
(www.bi.go.id/id/publikasi/laporan-keuangan/bank/umum-
syariah/Default.aspx). 
Berdasarkan cara memperoleh data dalam penelitian ini, maka jenis 
data dalam penelitian ini adalah data sekunder, data yang merupakan data-
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data kuantitatif, meliputi laporan keuangan kwartalan selama periode 2010 
kwartal I sampai 2015 kwartal III. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode sebagai berikut: 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan agar memperoleh hasil regresi 
yang bisa dipertanggungjawabkan dan mempunyai hasil yang tidak 
bias. Hasil dari pengujian tersebut asumsi-asumsi yang harus dipenuhi 
adalah tidak terdapat korelasi yang erat antara variabel independen 
(multikolinearitas), tidak terdapat korelasi residual periode t dengan t-
1 (autokorelasi), dan tidak terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
(heteroskedastisitas), data yang dihasilkan berdistribusi normal. 
Pengujian asumsi klasik terdiri dari: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal, jika asumsi ini dilanggar maka uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Untuk menguji 
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apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik 
Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika 
memiliki nilai signifikansi >0,05 (Ghozali, 2011: 160-165). 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresi 
berganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel 
bebas/independent variabel, dimana akan diukur tingkat asosiasi 
(keberatan) hubungan/pengaruh antar variabel bebas tersebut 
melalui besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan terjadi 
multikolinieritas jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih 
besar dari 0,60. Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika 
koefisien korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama 
dengan 0,60 (r≤0,60) (Sunyoto, 2007: 89). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk 
mengetahui ada atau tidaknya heterosedastisitas adalah uji 
Glejser, yaitu melakukan analisis regresi nilai absolut residual 
terhadap variabel independen (Ghozali, 2011: 142). Jika 
signifikansi pada uji t kurang dari 0,05, maka pada model regresi 
terjadi masalah heteroskedastisitas (Priyatno, 2012: 55). 
d. Uji Autokorelasi 
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Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi linier sebelumnya ada korelasi antara kesalahan 
pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 
2011: 95). Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi maka dapat 
dideteksi dengan uji Durbin-Waston (DW test). Pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut: 
1) Jika 0 < d < dl tidak ada autokorelasi positif maka 
keputusannya ditolak. 
2) Jika dl ≤ d ≤ du tidak ada autokorelasi positif maka 
keputusannya no desicion. 
3) Jika 4 – dl < d < 4 tidak ada korelasi negatif maka 
keputusannya ditolak. 
4) Jika 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl tidak ada korelasi negatif maka 
keputusannya no desicion. 
5) Jika du < d < 4 – du tidak ada autokorelasi negatif atau positif 
maka keputusannya tidak ditolak, (Ghozali, I 2011: 96). 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 
Menurut Sugiyono (2011:261) regresi sederhana alat statistik yang 
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal variabel 
independen dengan satu variabel dependen. 
 
 
40 
 
Analisis ini digunakan untuk mengukur hipotesis 1, 2, 3, 4, dan 5 
yaitu untuk mengetahui besarnya masing-masing variabel bebas 
dengan variabel terikat. Berikut langkah-langkah dalam analisis 
regresi sederhana: 
a. Membuat garis linear sederhana 
Y = aX + K 
Keterangan: 
Y : Kriterium 
X : Prediktor 
a  : Bilangan koefisien prediktor 
K : Bilangan konstanta 
(Hadi, S. 2004:2) 
 
Harga a dan K dapat dicari dengan rumus sebagai berikut: 
∑XY = a∑  + K∑X 
∑Y   = a∑X + NK 
(Hadi, S.  2004:5) 
b. Uji Koefisien Korelasi (r) 
Salah satu syarat penggunaan teknik korelasi adalah adanya 
hubungan antara variabel X dan Y yang bersifat linier. Koefisien 
korelasi adalah ukuran besar kecilnya atau kuat tidaknya 
hubungan antara variabel-variabel apabila bentuk hubungannya 
linier. Nilai koefisien ini paling sedikit -1 dan paling besar 1. 
Adapun rumus perhitungan korelasi yaitu: 
 
Keterangan: 
 : Pengaruh variabel X terhadap Y 
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X    : Nilai variabel X 
Y    : Nilai variabel Y 
(Dermawan Wibisono, 2013: 233-234) 
c. Mencari koefisien determinasi ( ) antara prediktor  dengan Y, 
prediktor  dengan Y, prediktor  dengan Y, prediktor  
dengan Y dan prediktor  dengan Y. Adapun rumusnya sebagai 
berikut: 
 =  
 =  
 =  
 =  
 =  
Keterangan : 
 : Koefisien determinasi antara Y dengan  
 : Koefisien determinasi antara Y dengan  
 : Koefisien determinasi antara Y dengan  
 : Koefisien determinasi antara Y dengan  
 : Koefisien determinasi antara Y dengan  
         : Koefisien prediktor  
         : Koefisien prediktor  
         : Koefisien prediktor  
         : Koefisien prediktor  
         : Koefisien prediktor  
Y    : Jumlah produk  dengan Y 
Y    : Jumlah produk  dengan Y 
Y    : Jumlah produk  dengan Y 
Y    : Jumlah produk  dengan Y 
 
 
42 
 
Y    : Jumlah produk  dengan Y 
       : Jumlah kuadrat kriterium Y 
(Hadi, S 2004:22) 
d. Menguji signifikansi dengan uji t 
Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap 
variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Rumusnya sebagai berikut: 
t =  
Keterangan: 
t  : Nilai t hitung 
r  : Koefisien korelasi 
n  : Jumlah sampel 
(Sugiyono, 2011: 250) 
Hasil  selanjutnya dibandingkan dengan harga  
dengan taraf signifikansi 5%. Jika  sama dengan atau lebih 
besar dari  maka pengaruh variabel bebas (prediktor) 
terhadap variabel terikat (kriterium) signifikan. Sebaliknya, jika 
 lebih kecil dari  maka pengaruh variabel bebas 
(prediktor) terhadap variabel terikat (kriterium) tidak signifikan. 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi ganda adalah analisis yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel yang berjumlah 
dua atau lebih terhadap satu variabel dependen. Analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis 6 dengan teknik regresi ganda, akan diketahui 
indeks korelasi ganda dari kedua variabel bebas terhadap variabel 
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terikat, koefisien determinasi serta sumbangan relatif dan efektif 
masing-masing variabel bebas, langkah yang harus ditempuh adalah 
sebagai berikut: 
a. Membuat persamaan garis regresi dua prediktor, dengan rumus: 
Y =  
Keterangan : 
Y     : Kriterium 
K    : Bilangan konstan 
      : Prediktor 1, 2, 3, 4 dan 5 
        : Koefisian prediktor 1, 2, 3, 4 dan 5 
(Hadi, S. 2004:18) 
b. Mencari koefisien korelasi berganda (R) 
Koefisien korelasi berganda adalah salah satu dari koefisien 
korelasi, koefisien korelasi berganda disimbolkan dengan  
dan merupakan ukuran keeratan hubungan antara variabel terikat 
dan semua variabel bebas. Rumus uji korelasi berganda: 
 
Keterangan: 
    : Koefisien korelasi berganda antara , , ,  dan 
   dengan Y 
        : Koefisien korelasi antara Y dengan  
        : Koefisien korelasi antara Y dengan   
        : Koefisien korelasi antara Y dengan   
        : Koefisien korelasi antara Y dengan   
        : Koefisien korelasi antara Y dengan   
  : Koefisien korelasi berganda 
(Sugiyono, 2011: 20). 
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c. Mencari koefisien determinasi antara prediktor , , ,  dan 
 secara bersama-sama dengan kriterium Y, dengan 
menggunakan rumus: 
 =  
Keterangan: 
 : Koefisien determinasi antara Y dengan , , 
,   dan secara bersama-sama. 
                 : Koefisien prediktor  
                 : Koefisien prediktor  
                 : Koefisien prediktor  
                 : Koefisien prediktor  
                 : Koefisien prediktor  
          : Jumlah  dengan Y 
          : Jumlah  dengan Y 
          : Jumlah  dengan Y 
          : Jumlah  dengan Y 
          : Jumlah  dengan Y 
             : Jumlah kuadran kriterium 
(Hadi, S 2004:22) 
d. Menguji signifikansi regresi ganda dengan uji F 
Penelitian ini menggunakan uji F untuk menguji signifikansi 
pengaruh variabel independen secara bersama-sama yang terdiri 
dari CAR, NPF OER, PPAP dan NOM terhadap variabel 
dependen Profitabilitas (ROA). 
 
Keterangan: 
F  : F hitung 
N : Jumlah anggota sampel 
M  : Jumlah variabel independen 
     : Koefisien determinasi 
(Sugiyono, 2011:295) 
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Pengambilan keputusan perhitungan uji F dilakukan dengan 
membandingkan  dengan . Jika   sama 
dengan atau lebih besar dari  pada tingkat signifikansi 5%, 
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
signifikan. Sebaliknya, apabila  lebih kecil dari  
pada tingkat signifikansi 5%, maka pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen tidak signifikan. 
e. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
1) Sumbangan Relatif 
Sumbangan relatif merupakan persentase yang menunjukkan 
seberapa besar sumbangan secara relatif tiap variabel 
independen (prediktor) untuk memprediksi variabel dependen 
yang terlihat pada  (Hadi, S 2004: 36). Besarnya 
masing-masing nilai sumbangan relatif dapat dihitung dengan 
rumus berikut: 
 
Keterangan: 
SR% X : Sumbangan relatif tiap prediktor 
a∑xy    : Komponen prediktor 
   : Jumlah kuadrat regresi 
Jika harga komponen-komponen dalam JK regresi tidak 
semua bertanda positif maka rumus di atas harus sedikit 
diubah. Regresi diubah menjadi harga mutlak dan 
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disesuaikan dengan harga JK regresi yang ada (Hadi, S 2004: 
43). 
2) Sumbangan Efektif 
Sumbangan efektif adalah persentase yang menunjukkan 
sumbangan prediktor terhadap efektifitas garis regresi untuk 
keseluruhan prediksi (Hadi, S 2004: 38). Sumbangan efektif 
dihitung dengan membandingkan besarnya dengan 
. Menurut Hadi, S (2004: 44) jika harga sama 
dengan , maka garis regresi yang bersangkutan 
mempunyai efektifitas 100%. Selain itu, sumbangan efektif 
dapat juga di ukur dengan menggunakan koefisien 
determinasi. Rumus perhitungannya sebagai berikut: 
SE% X = SR% X x  
Keterangan: 
SE% X : Sumbangan efektif tiap prediktor 
SR% X : Sumbangan relatif tiap prediktor 
        : Koefisien determinasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Dalam bab ini akan disajikan deskripsi data yang digunkan dalam 
penelitian ini. Data dari hasil penelitian ini terdiri dari lima variabel bebas 
yaitu Capital Adequacy Ratio ( ), Net Performing Financing ( ), 
Operational Efficiency Ratio ( ), Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif ( ), Net Operating Margin ( ) dan variabel terikat yaitu 
Profitabilitas (Y). Data utama dalam penelitian ini berasal dari laporan 
keuangan triwulanan Bank Umum Syariah periode 2010-2015. 
Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia selama periode 2010-2015. Pengelolaan data pada 
penelitian ini dilakukan dengan program Statistik. Data menggunakan 
taraf signifikansi 5% dengan tingkat keyakinan 95%. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan triwulan yang 
diperoleh dari website resmi Bank Indonesia, yaitu www.bi.go.id. Populasi 
dari penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia periode 2010-2015, yaitu sebanyak 11 Bank Umum Syariah. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive 
Sampling. Kriteria pemilihan sampel antara lain: 
1. Bank Umum Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan 
triwulan selama periode 2010-2015. 
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2. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan data berdasarkan 
variabel yang diteliti. 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditetapkan terdapat 
3 Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel, dari 3 Bank Umum Syariah 
yang dijadikan sampel serta 5 periode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan data laporan triwulanan, maka dari itu diperoleh 72 data 
pengamatan, tetapi setelah data tersebut diolah, ternyata terdapat 19 data 
yang tidak valid, sehingga diperoleh 53 data sebagai sampel. Perusahaan 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini antara lain: PT. Bank Mega 
Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia, dan PT. Bank Syariah Mandiri.  
Data laporan keuangan pada Bank Umum Syariah tersebut yaitu: 
Laporan keuangan publikasi triwulanan pada PT Bank Mega Syariah 
(Lampiran 4 hal 87), laporan keuangan publikasi triwulanan pada PT Bank 
Syariah Mandiri (Lampiran 5 hal 99), dan laporan keuangan publikasi 
triwulanan pada PT Bank Muamalat Indonesia (Lampiran 6 hal 111) yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan laporan perhitungan rasio 
periode 2010-2015. Laporan keuangan publikasi triwulanan yang lebih 
jelas dapat dilihat pada lampiran. Komponen dalam laporan perhitungan 
rasio dari ketiga Bank Umum Syariah meliputi: (I) permodalan yang 
berasal dari CAR (KPMM) dan aktiva tetap terhadap permodalan. (II) 
Aktiva produktif yang berasal dari aktiva produktif bermasalah (NPA), 
NPF, PPA produktif terhadap aktiva produktif dan pemenuhan PPA 
produktif. (III) Rentabilitas yang berasal dari ROA, ROE, NIM/NOM, dan 
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OER. (IV) Likuiditas yang berasal dari Quick Ratio, antar bank passiva 
(SIMA) terhadap DPK, dan deposan inti terhadap DPK. (V) Kepatuhan 
(Compliance) yang berasal dari presentasi pelanggaran BMPK, GWM 
rupiah dan PDN. Dalam penelitian ini, data pada laporan keuangan yang 
digunakan sebagai variabel penelitian adalah Profitabilitas (ROA), CAR, 
NPF, OER, PPAP dan NOM. 
B. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan menjelaskan deskripsi data dari 
masing-masing varibel yang digunakan dalam penelitian. Deskripsi data 
meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan standar 
deviasi dari setiap variabel. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
Profitabilitas (ROA) perbankan syariah, sedangkan variabel independen 
dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Net 
Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), dan Net Operating 
Margin (NOM). 
1. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) adalah salah satu rasio Profitabilitas yang 
merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Berikut ini adalah 
data statistik deskriptif variabel ROA pada Bank Umum Syariah 
periode 2010-2015: 
 
 
 
 
50 
 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel ROA periode 2010-2015 
Keterangan Return On Asset (ROA) 
Nilai minimum 1 
Nilai maksimum 4 
Nilai rata-rata 1,6226 
Standar deviasi 0,79000 
Sumber: data sekunder yang diolah (Lampiran 8 halaman 125) 
Berdasarkan tabel 1 dapat digambarkan histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Histogram Statistik Deskriptif Profitabilitas (ROA) 
Sumber: Data Sekunder diolah 
Berdasarkan tabel 1 dan gambar 1, Return On Asset (ROA) pada Bank 
Umum Syariah periode 2010-2015 memiliki nilai minimum sebesar 1, 
nilai maksimum sebesar 4, nilai rata-rata 1,62, dan standar deviasi 
0,79. 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan variabel independen dalam 
penelitian ini. Berikut ini adalah statistik deskriptif variabel CAR pada 
Bank Umum Syariah periode 2010-2015: 
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Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Variabel CAR periode 2010-2015 
Keterangan Capital Adequacy ratio (CAR) 
Nilai minimum 10 
Nilai maksimum 17 
Nilai rata-rata 12,7925 
Standar deviasi 1,57332 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 8 halaman 125) 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas dapat digambarkan 
histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Histogram Statistik Deskriptif Capital Adequaxy Ratio 
(CAR). 
Sumber: Data sekunder diolah 
Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2, Capital Adequacy Ratio (CAR) 
pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015 memiliki nilai 
minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 17, nilai rata-rata 
sebesar 12,79, dan standar deviasi sebesar 1,573. 
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3. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) merupakan variabel independen 
pada penelitian ini. Berikut ini adalah statistik deskriptif varianel NPF 
pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015: 
Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Variabel NPF periode 2010-2015 
Keterangan Non Performing Financing 
(NPF) 
Nilai minimum 1 
Nilai maksimum 6 
Nilai rata-rata 2,8491 
Standar deviasi 0,94861 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 8 halaman 125) 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas dapat digambarkan 
histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Histogram Statistik Deskriptif Non Performing Financing 
(NPF) 
Sumber: Data sekunder diolah 
Berdasarkan tabel 3 dan gambar 3, Non Performing Financing (NPF) 
pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015 memiliki nilai minimum 
sebesar 1, nilai maksimum sebesar 6, nilai rata-rata sebesar 2,85, dan 
standar deviasi sebesar 0,949. 
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4. Operational Efficiency Ratio (OER) 
Operational Efficiency Ratio (OER) merupakan variabel independen 
pada penelitian ini. Berikut ini adalah statistik deskriptif variabel OER 
pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015: 
Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif Variabel OER periode 2010-2015 
Keterangan Operational Efficiency Ratio 
(OER) 
Nilai minimum 31 
Nilai maksimum 90 
Nilai rata-rata 79,9434 
Standar deviasi 9,27241 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 8 halaman 125) 
 
Gambar 4. Histogram Statistik Deskriptif Operational Efficiency 
Ratio (OER) 
Sumber: Data sekunder diolah 
Berdasarkan tabel 4 dan gambar 4, Operational Efficiency Ratio 
(OER) pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015 memiliki niai 
minimum sebesar 31, nilai maksimum sebesar 90, nilai rata-rata 
sebesar 79,94, dan standar deviasi sebesar 9,272. 
5. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) adalah variabel 
independen pada penelitian ini. PPAP yang wajib dibentuk bank 
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berupa cadangan umum dan cadangan khusus guna menutup resiko 
kemungkinan kerugian. Berikut ini adalah statistik deskriptif variabel 
PPAP Bank Umum Syariah periode 2010-2015: 
Tabel 5. Hasil Deskriptif Statistik PPAP periode 2010-2015 
Keterangan PPAP 
Nilai minimum 3 
Nilai maksimum 16 
Nilai rata-rata 7,9623 
Standar deviasi 4,07130 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 8 halaman 125) 
 
Gambar 5. Histogram Statistik Deskriptif PPAP 
Sumber: Data sekunder diolah (halaman 125) 
Berdasarkan tabel 5 dan gambar 5, Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015 
memiliki nilai minimum sebesar 3, nilai maksimum sebesar 16, nilai 
rata-rata sebesar 7,96, dan standar deviasi sebesar 4,071. 
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6. Net Operating Margin (NOM) 
Net Operating Margin (NOM) merupakan variabel independen pada 
penelitian ini. Berikut ini adalah statistik deskriptif variabel NOM pada 
Bank Umum Syariah periode 2010-2015: 
Tabel 6. Hasil Statistik Deskriptif Variabel NOM periode 2010-2015 
Keterangan Net Operating margin (NOM) 
Nilai minimum 1 
Nilai maksimum 4 
Nilai rata-rata 1,6415 
Standar deviasi 0,87912 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 8 halaman 125) 
 
Gambar 6. Histogram Statistik Deskriptif Net Operating Margin 
(NOM) 
Sumber: Data sekunder diolah 
 
Berdasarkan tabel 6 dan gambar 6, Net Operationg Margin (NOM) 
pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015 memiliki nilai 
minimum sebesar 1, nilai maksimum sebesar 4, nilai rata-rata sebesar 
1,64, dan standar deviasi sebesar 0,879. 
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C. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
pada variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji statistik yang dapat 
digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan uji statistik Non-
Parametric Kolmogrov-Smirnov (Ghozali, I 2011: 164). 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
Uraian Koefisien 
Kolmogorov-Smirnov 
Sig. Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,370 0,999 Normal 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 9 halaman 126) 
Berdasarkan hasil uji statistik Non-parametric Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,370 pada 
signifikansi sebesar 0,999. Nilai taraf signifikansi di atas 0,05 
menunjukkan bahwa nilai residual tidak mempunyai perbedaan yang 
signifikan dengan nilai standar baku. Dengan demikian, 
diinterprestasikan bahwa data terdistribusi secara normal atau asumsi 
normalitas terpenuhi. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah keadaan di mana terjadi hubungan linear 
yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen 
dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak ada 
masaah multikolinearitas (Priyatno, 2010: 48). Multikolinearitas ini 
akan diukur tingkat asosiasi (keneratan) hubungan/pengaruh antar 
variabel independen melalui besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan 
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terjadi multikolinieritas jika koefisien korelasi antar variabel bebas 
lebih besar dari 0,60. Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika 
koefisien korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 
0,60 (r≤0,60) (Sunyoto, 2007: 89).  
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel NOM CAR PPAP OER NPF 
NOM 1,000 0,048    
CAR 0,048 1,000 0,047   
PPAP  0,047 1,000 -0,099  
OER   -0,099 1,000 0,039 
NPF    0,039 1,000 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 9 halaman 126) 
Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa nilai korelasi dari 
setiap kelima variabel di atas lebih kecil dari 0,60. Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel 
pada penelitian tersebut. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mengetahui ada atau 
tidaknya heterosedastisitas adalah uji Glejser, yaitu melakukan analisis 
regresi nilai absolut residual terhadap variabel independen (Ghozali, 
2011: 142). Jika signifikansi pada uji t kurang dari 0,05, maka pada 
model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas (Priyatno, 2012: 55). 
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Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel T-Hitung Sig. Keterangan 
CAR 1,682 0,099 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas NPF 1,985 0,053 
OER -0,306 0,761 
PPAP -0,694 0,491 
NOM  -1,631 0,109 
Sumber: data sekunder yang diolah (Lampiran 9 halaman 127) 
Berdasarkan tabel 9, dari hasil uji heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa probabilitas signifikansinya lebih dari 0,05. Jadi 
dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regrersi sebelumnya ada korelasi antara kesalahan periode t 
dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan ada masalah autokorelsi. Pengujian autokorelasi dapat 
dilakukan dengan melihat nilai Durbin Watson. Dasar pengambilan 
keputusan tidak terdapat autokorelasi apabila du < DW < 4-du 
(Ghozali, I 2011: 113). 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diperoleh hasil Durbin Watson 
sebesar 1,948 (lampiran halaman 127). Nilai ini berada pada daerah 
1,768 < 1,948 < 2,232. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa data 
tersebut tidak terjadi autokorelasi. 
D. Hasil Uji Hipotesis 
1. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen antara lain: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
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Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan Net Operating 
Margin (NOM) secara parsial terhadap Profitabilitas (ROA) sebagai 
variabel dependen. Berikut ini hasil uji hipotesis penelitian: 
a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015 
Hasil uji regresi linier sederhana yang telah diolah menggunakan 
suatu program pengolah data adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Sederhana untuk Pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank 
Umum Syariah Periode 2010-2015. 
Nilai r Nilai t Sig. Konstanta 
(a) 
Koefisien 
(b)   t hitung t tabel 
0,265 0,070 -1,966 1,674 0,055 3,327 -0,133 
Sumber: Data sekunder yang diolah (lampiran 10 halaman 128) 
1) Persamaan Regresi 
Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat bahwa nilai konstanta 
sebesar 3,327 dan koefisien CAR terhadap Profitabilitas 
(ROA) -0,133. Dari hasil tersebut, dapat dibuat persamaan 
regresi sebagai berikut: 
Profitabilitas (ROA) = 3,327 + (-0,133) CAR 
Berdasarkan persamaan yang telah dibuat dapat diketahui 
bahwa apabila variabel CAR dianggap konstan, maka nilai 
Profitabilitas (ROA) akan sebesar 3,327. Nilai koefisien 
regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin 
 
 
60 
 
banyak persentase CAR akan mendorong penurunan 
Profitabilitas. Oleh karena itu CAR berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas. 
2) Koefisien Determinasi Sederhana ( ) 
Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi sederhana ( ) sebesar 0,070. Nilai ini 
menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA) diterangkan oleh 
variabel CAR sebesar 7%. 
3) Uji Signifikansi dengan Uji t 
Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat bahwa nilai  sebesar 
-1,966. Jika dibandingkan dengan nilai  pada tingkat 
signifikansi 5% yaitu sebesar 1,674, maka nilai  lebih 
kecil dari  (-1,966 < 1,674) menunjukkan bahwa 
pengaruh CAR terhadap Profitabilitas (ROA) tidak signifikan. 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
b. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2010-
2015 
Hasil uji regresi linear sederhana yang telah diolah menggunakan 
suatu program pengolahan data adalah sebagai berikut: 
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Tabel 11. Hasil Uji Regresi Sederhana untuk Pengaruh Non 
Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas 
(ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2010-2015. 
Nilai r Nilai t Sig. Konstanta 
(a) 
Koefisien 
(b)   t hitung t tabel 
0,206 0,042 -1,502 1,674 0,139 2,111 -0,171 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 10 halaman 128) 
1) Persamaan Regresi 
Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai konstanta 
sebesar 2,111 dan koefisien regresi NPF terhadap 
Profitabilitas (ROA) sebesar -0,171. Dari hasil tersebut, dapat 
dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
Profitabilitas (ROA) = 2,111 + (-0,171) NPF. 
Berdasarkan persamaan yang telah dibuat dapat diketahui 
bahwa apabila variabel NPF dianggap konstan, maka nilai 
Profitabilitas (ROA) akan sebesar 2,111. Nilai koefisien 
regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin 
banyak persentase NPF akan mendorong penurunan 
Profitabilitas. Oleh karena itu NPF berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas. 
2) Koefisien Determinasi Sederhana ( ) 
Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi sederhana ( ) sebesar 0,042. Nilai ini 
menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA) diterangkan oleh 
NPF sebesar 4,2%. 
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3) Uji Signifikansi dengan Uji t 
Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat bahwa nilai  sebesar 
-1,502. Jika dibandingkan dengan nilai  pada tingkat 
signifikansi 5% yaitu sebesar 1,674, maka nilai  lebih 
kecil daripada  (-1,502 < 1,674). Nilai Sig sebesar 0,139 
pada tabel 11 menunjukkan bahwa pengaruh NPF terhadap 
Profitabilitas (ROA) tidak signifikan. 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
c. Pengaruh Operational Efficiency Ratio (OER) terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015 
Hasil uji regresi linier sederhana yang telah diolah menggunakan 
program pengolahan data adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Uji Regresi Sederhana untuk Pengaruh 
Operational Efficiency Ratio (OER) terhadap Profitablitas (ROA) 
pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015. 
Nilai r Nilai t Sig. Konstanta 
(a) 
Koefisien 
(b)   t hitung t tabel 
0,305 0,093 2,286 1,674 0,026 3,699 -0,026 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 10 halaman 129) 
1) Persamaan Regresi 
Berdasarkan tabel 12, dapat dilihat bahwa nilai konstanta 
sebesar 3,699 dan koefisien regresi OER terhadap 
 
 
63 
 
Profitabilitas (ROA) sebesar -0,026. Dari hasil tersebut, dapat 
dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
Profitabilitas (ROA) = 3,699 + (-0,026) OER. 
Berdasarkan persamaan yang telah dibuat dapat diketahui 
bahwa apabila variabel OER dianggap konstan, maka nilai 
Profitabilitas (ROA) akan sebesar 3,699. Nilai koefisien 
regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa semakin 
banyak persentase OER akan mendorong penurunan 
Profitabilitas. Oleh karena itu OER berpengaruh negatif 
terhadap Profitabilitas. 
2) Koefisien Determinasi Sederhana ( ) 
Berdasarkan tabel 12, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi sederhana ( ) sebesar 0,093. Nilai ini 
menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA) diterangkan oleh 
variabel OER sebesar 9,3%. 
3) Uji Signifikansi dengan Uji t 
Berdasarkan tabel 12, dapat dilihat bahwa nilai  sebesar 
2,286. Jika dibandingkan dengan nilai  pada tingkat 
signifikansi 5% yaitu sebesar 1,674, maka nilai  lebih 
besar daripada nilai  (2,286 > 1,674). Nilai Sig sebesar 
0,026 pada tabel 12 menunjukkan bahwa pengaruh OER 
terhadap Profitabilitas (ROA) signifikan. 
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Berdasarkan uji hipotesis tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
d. Pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif PPAP 
terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 
periode 2010-2015 
Hasil uji regresi linier sederhana yang telah diolah menggunakan 
suatu program pengolah data adalah sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana untuk Pengaruh 
PPAP terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah 
periode 2010-2015. 
Nilai r Nilai t Sig. Konstanta 
(a) 
Koefisien 
(b)   t hitung t tabel 
0,432 0,187 3,420 1,674 0,001 0,955 0,084 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 10 halaman 129) 
1) Persamaan Regresi 
Berdasarkan tabel 13, dapat dilihat bahwa nilai konstanta 
sebesar 0,955 dan koefisien regresi PPAP terhadap 
Profitabilitas sebesar 0,084. Dari hasil tersebut, dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Profitabilitas (ROA) = 0,955 + 0,084 PPAP. 
Berdasarkan persamaan yang teah dibuat dapat diketahui 
bahwa apabila variabel PPAP dianggap konstan, maka nilai 
Profitabilitas (ROA) akan sebesar 0,955. Nilai koefisien 
regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin 
banyak persentase PPAP akan mendorong peningkatan 
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Profitabilitas. Oleh karena itu PPAP berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas. 
2) Koefisien Determinasi Sederhana ( ) 
Berdasarkan tabel 13, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi sederhana ( ) sebesar 0,187. Nilai ini 
menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA) diterangkan oleh 
variabel PPAP sebesar 18,7%. 
3) Uji Signifikansi dengan Uji t 
Berdasarkan tabel 13, dapat dilihat bahwa nilai  sebesar 
3,420. Jika dibandingkan dengan nilai  pada signifikansi 
5% yaitu sebesar 1,674, maka nilai  lebih besar daripada 
 (3,420 > 1,674). Nilai Sig sebesar 0,001 pada tabel 13 di 
atas menunjukkan bahwa pengaruh PPAP terhadap 
Profitabilitas (ROA) signifikan. 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel PPAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas (ROA). 
e. Pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015 
Hasil uji regresi linier sederhana yang telah diolah menggunakan 
suatu program pengolah data adalah sebagai berikut: 
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Tabel 14. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana untuk Pengaruh Net 
Operating Margin (NOM) terhadap Profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah periode 2010-2015. 
Nilai r Nilai t Sig. Konstanta 
(a) 
Koefisien 
(b)   t hitung t tabel 
0,189 0,036 1,375 1,674 0,175 1,344 0,170 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 10 halaman 129) 
1) Persamaan Regresi 
Berdasarkan tabel 14, dapat dilihat bahwa nilai konstanta 
sebesar 1,344 dan koefisien regresi NOM terhadap 
Profitabilitas sebesar 0,170. Dari hasil tersebut, dapat dibuat 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Profitabilitas (ROA) = 1,344 + 0,170 NOM. 
Berdasarkan persamaan yang teah dibuat dapat diketahui 
bahwa apabila variabel NOM dianggap konstan, maka nilai 
Profitabilitas (ROA) akan sebesar 1,344. Nilai koefisien 
regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin 
banyak persentase NOM akan mendorong peningkatan 
Profitabilitas. Oleh karena itu OER berpengaruh positif 
terhadap Profitabilitas. 
2) Koefisien Determinasi Sederhana ( ) 
Berdasarkan tabel 14, dapat dilihat bahwa nilai koefisien 
determinasi sederhana ( ) sebesar 0,036. Nilai ini 
menunjukkan bahwa Profitabilitas (ROA) diterangkan oleh 
variabel NOM sebesar 3,6%. 
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3) Uji Signifikansi dengan Uji t 
Berdasarkan tabel 14, dapat dilihat bahwa nilai  sebesar 
1,375. Jika dibandingkan dengan nilai  pada signifikansi 
5% yaitu sebesar 1,674, maka nilai  lebih kecil daripada 
 (1,375 < 1,674). Nilai Sig sebesar 0,175 pada tabel 14 di 
atas menunjukkan bahwa pengaruh NOM terhadap 
Profitabilitas (ROA) tidak signifikan. 
Berdasarkan uji hipotesis tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel NOM berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas (ROA). 
2. Analisis Regresi Berganda 
a. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF), Operational Efficency Ratio (OER), 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP), dan Net 
Operating Margin (NOM) secara bersama-sama terhadap 
Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015 
Tabel 15. Hasil Uji Regresi Berganda untuk Pengaruh CAR, NPF, 
OER, PPAP dan NOM terhadap Profitabilitas (ROA) periode 
2010-2015. 
Variabel 
Independen 
Nilai R Nilai F Sig. Konst
anta 
Koefisien 
  F hitung F 
tabel 
CAR  
 
0,720 
 
 
0,518 
 
 
10,111 
 
 
2,40 
 
 
0,000 
 
 
5,392 
-0,145 
NPF -0,276 
OER -0,028 
PPAP 0,102 
NOM 0,210 
Sumber: Data sekunder yang diolah (Lampiran 11 halaman 130) 
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1) Persamaan Regresi 
Berdasarkan tabel 15, dapat dilihat bahwa nilai konstanta 
sebesar 5,392 dan koefisien regresi CAR, NPF, OER, PPAP, 
dan NOM masing-masing sebesar -0,145, -0,276, -0,028, 
0,102, dan 0,210. Dari hasil tersebut, dapat dibuat persamaan 
regresi sebagai berikut: 
Profitabilitas (ROA) = 5,392 + (-0,145) CAR + (-0,276) NPF + 
(-0,028) OER + 0,102 PPAP + 0,210 NOM 
Berdasarkan persamaan yang telah dibuat dapat diketahui: 
a) Nilai konstanta 5,392 berarti bahwa jika seulruh variabel 
independen dianggap konstan yaitu CAR, NPF, OER, 
PPAP dan NOM, maka nilai variabel dependen yaitu 
Profitabilitas (ROA) akan sebesar 5,392. 
b) Nilai koefisien regresi CAR sebesar -0,145 berarti bahwa 
jika terjadi kenaikan satu periode CAR (variabel NPF, 
OER, PPAP dan NOM dianggan konstan) maka nilai 
Profitabilitas (ROA) akan turun sebesar -0,145. 
c) Nilai koefisien regresi NPF sebesar -0,276 berarti bahwa 
jika terjadi kenaikan satu periode NPF (variabel CAR, 
OER, PPAP dan NOM dianggan konstan) maka nilai 
Profitabilitas (ROA) akan turun sebesar -0,276. 
d) Nilai koefisien regresi OER sebesar -0,028 berarti bahwa 
jika terjadi kenaikan satu periode OER (variabel CAR, 
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NPF, PPAP dan NOM dianggap konstan) maka nilai 
Profitabilitas (ROA) akan turun sebesar -0,028. 
e) Nilai koefisien regresi PPAP sebesar 0,102 berarti bahwa 
jika terjadi kenaikan satu periode PPAP (variabel CAR, 
NPF, OER dan NOM dianggan konstan) maka nilai 
Profitabilitas (ROA) akan naik sebesar 0,102. 
f) Nilai koefisien regresi NOM sebesar 0,210 berarti bahwa 
jika terjadi kenaikan satu periode NOM (variabel CAR, 
NPF, OER dan PPAP dianggan konstan) maka nilai 
Profitabilitas (ROA) akan naik sebesar 0,210. 
2) Koefisien Determinasi Ganda ( ) 
Berdasarkan tabel 15, dapat dilihat bahwa nili koefisien 
determinasi ganda ( ) sebesar 0,518. Nilai ini menunjukkan 
bahwa Profitabilitas (ROA) dijelaskan oleh variabel CAR, 
NPF, OER, PPAP dan NOM sebesar 51,8%. 
3) Uji Signifikansi dengan Uji F 
Berdasarkan tabel 15, dapat dilihat bahwa  sebesar 
10,111. Jika dibandingkan dengan nilai  pada tingkat 
signifikansi 5% yaitu sebesar 2,40, maka nilai  lebih 
besar daripada  (10,111 > 2,40). Nilai Sig 0,000 pada 
tabel 15 di atas menunjukkan bahwa pengaruh CAR, NPF, 
OER, PPAP dan NOM secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
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4) Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dapat diketahui 
besarnya Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif 
(SE) masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Besarnya Sumbangan Reatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 16. Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif (SR) dan 
Sumbangan Efektif (SE) 
Variabel 
 
Sumbangan Relatif 
(%) 
Sumbangan Efektif 
(%) 
CAR ( ) 14,64 7,5 
NPF ( ) 13,11 6,7 
OER ( ) 19,29 10,2 
PPAP ( ) 44,22 22,9 
NOM ( ) 8,73 4,5 
Total 100,00 51,8 
Sumber: Data sekunder diolah (Lampiran 12 halaman 132) 
Berdasarkan tabel 16, dapat dilihat bahwa Sumbangan Relatif 
dan Sumbangan Efektif variabel CAR sebesar 14,64% dan 
7,5%, Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif variabel 
NPF sebesar 13,11% dan 6,7%, Sumbangan Relatif dan 
Sumbangan Efektif variabel OER sebesar 19,29% dan 10,2%, 
Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif variabel PPAP 
sebesar 44,22% dan 22,9%, serta Sumbangan Relatif dan 
Sumbangan Efeketif variabel NOM sebesar 8,73% dan 4,5%. 
Sumbangan Efektif variabel CAR, NPF, OER, PPAP dan 
NOM secara bersama-sama sebesar 51,8% terhadap 
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Profitabilitas dan sebesar 48,2% diberikan kepada variabel lain 
yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Ringkasan hasil penelitian dapat dirangkum dalam gambar seperti di 
bawah ini: 
   
      
    
    
         
  
  
     
Gambar 7. Hasil Uji Hipotesis 
Keterangan: 
     : Capital Adequacy Ratio (CAR) 
     : Non Performing Financing (NPF) 
     : Operational Efficiency Ratio (OER) 
     : Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
    : Net Operating Margin (NOM) 
  : Pengaruh CAR  terhadap Profitabilitas (Y) 
Pengaruh NPF ( ) terhadap Profitabilitas (Y) 
Pengaruh OER ( ) tehadap Profitabilitas (Y) 
CAR 
( ) 
NPF 
( ) 
OER 
( ) 
PPAP 
( ) 
NOM 
( ) 
Profitabilitas 
(Y) 
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Pengaruh PPAP ( ) terhadap Profitabilitas (Y) 
Pengaruh NOM ( ) terhadap Profitabilitas (Y) 
  :Pengaruh CAR, NPF, OER, PPAP dan NOM secara 
bersama-sama terhadap Profitabilitas (Y). 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas 
pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015 
Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan nilai  sebesar 
0,265 nilai  sebesar 0,070,  sebesar -1,966,  sebesar 
1,674 dan nilai signifikansi sebesar 0,055. Nilai Sumbangan Relatif 
dan Sumbangan Efektif variabel CAR terhadap Profitabilitas sebesar 
14,64% dan 7,5%. Nilai  kurang dari  (-1,966<1,674) 
berarti bahwa variabel CAR memiliki pengaruh tidak signifikan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edhi Wibowo & 
Muhammad Saichu (2013) yang menyatakan bahwa CAR memiliki 
pengaruh tidak signifikan terhadap Profitabilitas. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio 
(CAR) yang memiliki tanda koefisien regresi negatif, yang berarti 
semakin tinggi CAR akan mendorong penurunan Profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah, namun penurunan yang terjadi tidak signifikan. 
Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semaik 
tinggi CAR semakin kuat kemampuan bank dalam menanggung risiko 
dari setiap kredit. Dengan demikian, dalam penelitian ini Capital 
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Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015. 
2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015 
Non Performing Financing (NPF) menunjukkan nilai  
sebesar 0,206 nilai   sebesar 0,042,  sebesar -1,502,  
sebesar 1,674 dan nilai signifikansi sebesar 0,139. Nilai Sumbangan 
Relatif dan Sumbangan Efektif variabel NPF terhadap Profitabilitas 
sebesar 13,11% dan 6,7%. Nilai  -1,502 lebih kecil dari  (-
1,502<1,674) berarti bahwa variabel NPF secara parsial memiliki 
pengaruh tidak signifikan, selain itu Non Performing Financing (NPF) 
memiliki tanda koefisien regresi negatif yang berarti dalam penelitian 
ini NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Hal ini dikarenakan 
Bank Umum Syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
memiliki rata-rata pembiayaan yang rendah, hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil statistik deskriptifnya, yaitu rata-rata NPF sebesar 2,8491. 
Sesuai dengan teori yang dikemukakan pada kajian teori bahwa 
semakin besar nilai NPF semakin buruk kinerja bank tersebut dan 
dapat mempengaruhi tingkat Profitabilitas maka dalam penelitian ini 
NPF memiliki pengaruh yang tidak signifikan, karena apabila NPF 
berpengaruh signifikan, justru hal tersebut akan menurunkan tingkat 
Profitabilitas. Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa peningkatan 
jumlah pembiayaan bermasalah dan kemungkinan tidak dapat ditagih, 
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maka akan semakin buruk kinerja bank tersebut dan mempengaruhi 
tingkat Profitabilitasnya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Edhi Wibowo & Muhammad Saichu (2013), Dhika Rahma Dewi 
(2010) dan Anggi Wibawa Saputra (2014) yang menyatakan bahwa 
NPF memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Profitabilitas. Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Aulia Fuad Rahman & Ridha 
Rochmanika yang menyatakan bahwa NPF memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas. Dengan demikian, dalam penelitian 
ini Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas. 
3. Pengaruh Operational Efficiency Ratio (OER) terhadap 
Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015 
Operational Efficiency Ratio (OER) menunjukkan nilai  
sebesar -0,026 nilai  sebesar 0,093,   sebesar 2,286,  
sebesar 1,674 dan signifikansi sebesar 0,026. Nilai Sumbangan Relatif 
dan Sumbangan Efektif variabel OER terhadap Profitabilitas sebesar 
19,29% dan 10,2%. Operational Efficiency Ratio (OER) memiliki 
tanda koefisien regresi negatif yang berarti dalam penelitian ini OER 
berpengaruh negatif. Nilai   2,286 lebih besar dari  
(2,286>1,674) berarti bahwa variabel OER secara parsial berpengaruh 
signifikan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa rasio OER Bank 
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Umum Syariah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini memiliki 
rata-rata 79,9434, hal tersebut dapat dilihat pada perhitungan statistik 
deskriptif, dimana hasil perhitungan dibawah 90% seperti yang telah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat pada 
berkurangnya pendapatan (laba). Dengan demikian, Operational 
Efficiency Ratio (OER) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas. 
4. Pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) menunjukkan 
nilai  sebesar 0,084 nilai  sebesar 0,187,   sebesar 
3,420,  sebesar 1,674 serta nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai 
Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif variabel PPAP terhadap 
Profitabilitas sebesar 44,22% dan 22,9%. Nilai  lebih besar dari 
 (3,420>1,674) berarti bahwa variabel PPAP secara parsial 
berpengaruh signifikan. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
cadangan umum dan cadangan khusus digunakan bank untuk menutup 
risiko kemungkinan kerugian. Tanda koefisien regresi positif, yang 
berarti semakin tinggi Aktiva Produktif akan mendorong peningkatan 
Profitabilitas. Dengan demikian, Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
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5. Pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap Profitabilitas 
pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015 
Net Operating Margin (NOM) menunjukkan nilai  sebesar 
0,170 nilai  sebesar 0,036,   sebesar 1,375,  sebesar 
1,674 serta nilai signifikansi sebesar 0,175. Nilai Sumbangan Relatif 
dan Sumbangan Efektif yang diberikan variabel NOM terhadap 
Profitabilitas sebesar 5,70% dan 2,95%. Nilai  lebih kecil dari 
 (1,375<1,674) berarti bahwa variabel NOM secara parsial 
berpengaruh tidak signifikan. Tanda koefisien regresi positif, yang 
berarti semakin tinggi NOM akan mendorong peningkatan 
Profitabilitas, walaupun peningkatannya tidak signifikan. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Shinta Tri Furi (2005) yang menyatakan bahwa NOM berpengaruh 
positif terhadap Profitabilitas. 
Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa  NOM yang tinggi 
menggambarkan pendapatan bersih bank sehingga akan diketahui rata-
rata aktiva produktif dalam menghasilkan laba. Dengan demikian, Net 
Operating Margin (NOM) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015. 
6. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan Net Opearting Margin 
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(NOM) secara bersama-sama terhadap Profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah periode 2010-2015 
Hipotesisi penelitian, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), 
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan Net Opearting 
Margin (NOM) Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-
2015. Berdasarkan hasil estimasi diperoleh nilai  sebesar 0,720, 
 sebesar 0,518,  sebesar 10,111,  sebesar 2,40 
dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai  lebih besar dari  
(10,111>2,40) yang berarti bahwa variabel independen Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), 
Operational Efficiency Ratio (OER), Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) dan Net Opearting Margin (NOM) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(Profitabilitas). 
Nilai  sebesar 0,518, yang berarti 51,8% variasi dalam 
variabel dependen, yaitu Profitabilitas dapat dijelaskan oeh variabel 
independen Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan Net Opearting Margin 
(NOM). Sedangkan sisanya 48,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dijelaskan dalam model tersebut. Dengan demikian hipotesis 
penelitian “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
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Financing (NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan Net Opearting Margin 
(NOM) Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015” 
diterima. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Pada penelitian ini memeiliki beberapa keterbatasan yang dapat 
menghambat hasil peneitian. Keterbatasan tersebut meliputi: 
1. Bank Umum Syariah yang menjadi anggota populasi dalam penelitian 
ini banyak yang tidak memiliki data dari periode penelitian yang 
digunakan. Oleh karena itu, dari 11 Bank Umum Syariah hanya 
diambil 3 Bank Umum Syariah yang berhasil menjadi sampel dalam 
penelitian ini. 
2. Periode penelitian terbatas selama periode 2010, 2011, 2012, 2013, 
2014, dan 2015. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Operational 
Efficiency Ratio (OER), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 
dan Net Operating Margin (NOM) terhadap Profitabilitas pada Bank 
Umum Syariah periode 2010-2015. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) negatif dan tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai =0,265, =0,070, =-
1,966 lebih kecil dari =1,674 dan nilai signifikansi sebesar 0,055. 
Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif variabel CAR sebesar 
14,64% dan 7,5% terhadap Profitabilitas. 
2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) negatif dan tidak 
signifikan terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 
2010-2015. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai =0,206, =0,042, =-
1,502 lebih kecil dari =1,674 dan nilai signifikansi 0,139. 
Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif variabel NPF sebesar 
13,11% dan 6,7% terhadap Profitabilitas. 
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3. Pengaruh Operational Efficiency Ratio (OER) negatif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai =0,305, =0,093, 
=2,286 lebih besar dari =1,674 dan nilai signifikansi 
0,026. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif variabel OER 
sebesar 19,29% dan 10,2% terhadap Profitabilitas. 
4. Pengaruh Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) positif 
dan signifikan terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah 
periode 2010-2015. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai =0,432, =0,187 dan nilai 
signifikansi 0,001, =3,420 lebih besar dari =1,674. 
Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif variabel PPAP sebesar 
44,22% dan 22,9% terhadap Profitabilitas. 
5. Pengaruh Net Operating Margin (NOM) positif tetapi tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Syariah periode 2010-2015. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai =0,189, =0,036, 
=1,375 lebih kecil dari =1,674 dan nilai signifikansi 0,175. 
variabel NOM memberikan Sumbangan Relatif sebesar 5,70% dan 
Sumbangan Efektif sebesar 2,95% terhadap Profitabilitas. 
6. Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), 
Operational Efficiency Ratio (OER), Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP) dan Net Operating Margin (NOM) secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
 
 
81 
 
Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 
(NPF), Operational Efficiency Ratio (OER), Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) dan Net Operating Margin (NOM) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah periode 2010-2015. Hal ini dibuktikan dengan nilai =0,720, 
=0,518, =10,111 lebih besar dari =2,40.  
Berdasarkan hasil estimasi nilai =0,518 yang artinya 51,8% 
variasi dalam variabel dependen, yaitu Profitabilitas dapat dijelaskan 
oleh variabel independen yaitu meliputi Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Financing (NPF), Operational Efficiency 
Ratio (OER), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan 
Net Operating Margin (NOM). Sedangkan sisanya 48,2% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model tersebut. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Operational Efficiency 
Ratio (OER), Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan Net 
Operating Margin (NOM) terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 
Syariah periode 2010-2015, maka diberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Bank Umum Syariah 
Bank Umum Syariah sebaiknya selalu mempertahankan 
penyediaan modal minimum agar dapat menjaga tingkat Profitabilitas 
pada Bank Umum Syariah, selain itu Bank Umum Syariah juga harus 
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selalu memperhatikan tingkat pembiayaan bermasalah yang dihadapi 
oleh Bank Umum Syariah. 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain atau 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat Profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah, agar penelitian selanjutnya dapat mengetahui 
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat Profitabilitas 
pada Bank Umum Syariah. 
b. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan periode 
pengamatan agar didapatkan hasil penelitian yang lebih baru 
mengenai tingkat Profitabilitas pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
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Lampiran 1. Daftar Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2010-
2015. 
No Nama Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank BNI Syariah 
2 PT. Bank Mega Syariah 
3 PT. Bank Muamalat Indonesia 
4 PT. Bank Syariah Mandiri 
5 PT. Bank BCA Syariah 
6 PT. Bank BRISyariah 
7 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
8 PT. Bank Panin Syariah 
9 PT. Bank Syariah Bukopin 
10 PT. Bank Victoria Syariah 
11 PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 
Sumber: www.bi.go.id (diolah) 
Lampiran 2. Sampel Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 
2010-2015. 
No Nama Bank Umum Syariah 
1 PT. Bank Syariah Mandiri 
2 PT. Bank Mega Syariah 
3 PT. Bank Muamalat Indonesia 
Sumber: www.bi.go.id (diolah) 
Lampiran 3. Data Perhitungan rata-rata NPF. 
Bank Periode Penelitian 
 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
Bank Mega Syariah 2 4 2 2 3 4 
 
3 3 2 3 1 4 
 
3 3 2 3 1 4 
 
3 3 2 2 2 0 
Bank Muamalat 
Indonesia 6 4 2 2 2 4 
 
4 3 2 2 3 4 
 
4 4 2 2 4 7 
 
4 3 2 1 6 0 
Bank Mandiri Syariah 4 3 2 3 4 6 
 
4 3 3 2 6 6 
 
4 3 3 3 6 6 
 
3 2 2 4 6 0 
 
44 38 26 29 44 45 
 
3,384615 2,923077 2 2,230769 3,384615 3,461538 
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Lampiran 4. Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan PT Bank Mega Syariah tahun 
2010-2015 
Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per March 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
03-
2011 
03-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 15 12 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 15 12 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 31 29 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 4 2 
       b. Net 2 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 100 107 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 3 
   2. ROE 16 65 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 16 14 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 90 81 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 6 10 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
 
8 
   3. Deposan Inti terhadap DPK 39 42 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per June 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
06-
2011 
06-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 14 12 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 14 12 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 30 28 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 3 3 
       b. Net 2 2 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 100 100 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 2 
   2. ROE 18 61 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 16 15 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 89 82 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 6 8 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 3 5 
   3. Deposan Inti terhadap DPK 52 47 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per September 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
09-
2011 
09-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 13 12 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 13 12 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 30 31 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2 3 
   2. NPF 
  
       a. Gross 3 3 
       b. Net 2 2 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 100 100 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 2 
   2. ROE 16 37 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 15 15 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 90 85 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 6 8 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 2 6 
   3. Deposan Inti terhadap DPK 51 41 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 6 
   3. PDN 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per December 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
12-
2011 
12-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 12 13 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 12 13 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 29 32 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 3 3 
       b. Net 1 2 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 100 100 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 1 
   2. ROE 16 26 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 15 15 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 90 88 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 9 6 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 2 3 
   3. Deposan Inti terhadap DPK 52 36 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per March 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
03-
2013 
03-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 13 12 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 13 12 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 19 27 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 2 2 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 106 108 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 3 3 
   2. ROE 52 47 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 11 14 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 77 80 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 12 9 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 3 2 
   3. Deposan Inti terhadap DPK 45 52 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 2 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per June 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
06-
2013 
06-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 13 13 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 13 13 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 19 26 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3 2 
   2. NPF 3 2 
       a. Gross 2 1 
       b. Net 2 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 100 107 
   4. Pemenuhan PPA produktif 100 100 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 2 4 
   2. ROE 35 56 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 11 14 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 81 77 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 10 11 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 8 6 
   3. Deposan Inti terhadap DPK 44 46 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 3 4 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per September 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
09-
2013 
09-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 12 11 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 12 11 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 19 24 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 3 2 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 113 128 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 2 4 
   2. ROE 29 58 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 11 14 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 84 76 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 9 12 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 8 
 
   3. Deposan Inti terhadap DPK 45 45 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 2 3 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per December 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
12-
2013 
12-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 12 13 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 12 13 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 19 23 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 2 2 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 111 106 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 2 3 
   2. ROE 26 57 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 10 13 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 86 77 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 8 11 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 6 4 
   3. Deposan Inti terhadap DPK 47 45 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 2 3 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per March 2014 dan 2013 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
03-
2014 
03-
2013 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 15 13 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 15 13 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 18 19 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 3 2 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2 2 
   4. Pemenuhan PPA produktif 102 106 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 3 
   2. ROE 11 52 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 8 11 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 89 77 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 7 12 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 6 3 
   3. Deposan Inti terhadap DPK 47 45 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 2 2 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per June 2015 dan 2014 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
06-
2015 
06-
2014 
Rasio Kinerja 
  
       1. Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM) 16 15 
       2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 
3 2 
       3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 4 3 
       4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap a
set produktif 
3 2 
       5. NPF gross 4 3 
       6. NPF net 3 1 
       7. Return On Assets (ROA) 
  
       8. Return On Equity (ROE) (5) 9 
       9. Net Imbalan (NI) 9 8 
       10. Net Operating Margin (NOM) (1) 
 
       11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional (BOPO) 104 91 
       12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
  
       13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 94 95 
Kepatuhan (Compliance) 
  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
    b. Persentase Pelampauan BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
2. GWM 
  
   a. GWM rupiah 5 5 
   b. GWM valuta asing 67 3 
3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
 
2 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per September 2015 dan 2014 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
09-
2015 
09-
2014 
Rasio Kinerja 
  
       1. Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM) 17 16 
       2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 
3 2 
       3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 4 3 
       4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap a
set produktif 
3 2 
       5. NPF gross 4 3 
       6. NPF net 3 1 
       7. Return On Assets (ROA) 
  
       8. Return On Equity (ROE) (2) 2 
       9. Net Imbalan (NI) 9 8 
       10. Net Operating Margin (NOM) (1) 
 
       11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional (BOPO) 102 97 
       12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 
  
       13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 98 90 
Kepatuhan (Compliance) 
  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
    b. Persentase Pelampauan BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
2. GWM 
  
   a. GWM rupiah 5 6 
   b. GWM valuta asing 53 3 
3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
 
1 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MEGA SYARIAH 
MENARA MEGA SYARIAH JL. HR.RASUNA SAID KAV 19A, JAKARTA 12940  
Telp 021-29852000  
per December 2015 dan 2014 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
12-
2015 
12-
2014 
Rasio Kinerja 
  
       1. Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM) 18 18 
       2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 
3 3 
       3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 3 3 
       4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap a
set produktif 
2 2 
       5. NPF gross 4 3 
       6. NPF net 3 1 
       7. Return On Assets (ROA) 
  
       8. Return On Equity (ROE) 1 2 
       9. Net Imbalan (NI) 9 8 
       10. Net Operating Margin (NOM) 
  
       11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional (BOPO) 99 97 
       12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 1 
 
       13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 98 93 
Kepatuhan (Compliance) 
  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
    b. Persentase Pelampauan BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
2. GWM 
  
   a. GWM rupiah 10 5 
   b. GWM valuta asing 56 3 
3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
   
Sumber: www.bi.go.id  
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Lampiran 5. Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan PT Bank Syariah Mandiri 
tahun 2010-2015 
Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per March 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
03-
2011 
03-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 11 12 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 11 12 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 24 23 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2 3 
   2. NPF 
  
       a. Gross 3 4 
       b. Net 1 
 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 3 4 
   4. Pemenuhan PPA produktif 120 128 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 2 2 
   2. ROE 74 53 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 5 6 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 73 74 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 35 30 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 29 26 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 
 
1 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per June 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
06-
2011 
06-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 11 12 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 11 12 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 24 23 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3 3 
   2. NPF 
  
       a. Gross 3 4 
       b. Net 1 
 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 3 4 
   4. Pemenuhan PPA produktif 111 122 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 2 2 
   2. ROE 68 60 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 5 6 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 74 73 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 30 32 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 26 27 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 1 1 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per September 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
09-
2011 
09-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 11 11 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 11 11 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 24 24 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2 3 
   2. NPF 
  
       a. Gross 3 4 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2 4 
   4. Pemenuhan PPA produktif 103 130 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 2 2 
   2. ROE 67 64 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 6 6 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 73 71 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 33 20 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 23 26 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 1 1 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per December 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
12-
2011 
12-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 14 10 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 14 10 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 22 28 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 2 3 
       b. Net 
 
1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2 3 
   4. Pemenuhan PPA produktif 107 127 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 2 
   2. ROE 64 63 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 7 6 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 76 74 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 45 19 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 24 27 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 6 3 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per March 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
03-
2013 
03-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 15 13 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 15 13 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 24 20 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 3 2 
       b. Net 1 
 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2 2 
   4. Pemenuhan PPA produktif 100 100 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 2 2 
   2. ROE 70 66 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 7 6 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 69 70 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 28 35 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 22 20 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 2 3 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per June 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
06-
2013 
06-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 14 13 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 14 13 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 24 21 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 2 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 2 3 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2 2 
   4. Pemenuhan PPA produktif 110 103 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 2 
   2. ROE 50 68 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 7 6 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 81 70 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 25 27 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 24 24 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 3 2 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per September 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
09-
2013 
09-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 14 13 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 14 13 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 25 25 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3 3 
   2. NPF 
  
       a. Gross 3 3 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2 2 
   4. Pemenuhan PPA produktif 108 102 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 2 
   2. ROE 43 68 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 7 7 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 87 71 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 28 27 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 25 23 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 4 2 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per December 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
12-
2013 
12-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 14 13 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 14 13 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 26 26 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 4 2 
       b. Net 2 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 2 2 
   4. Pemenuhan PPA produktif 106 110 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 2 
   2. ROE 44 68 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 7 7 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 84 73 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 32 28 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 26 24 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 1 2 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per March 2014 dan 2013 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
03-
2014 
03-
2013 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 14 15 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 14 15 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 25 24 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 4 3 
   2. NPF 
  
       a. Gross 4 3 
       b. Net 2 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 3 2 
   4. Pemenuhan PPA produktif 103 100 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 2 
   2. ROE 53 70 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 6 7 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 81 69 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 32 28 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 27 22 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 3 2 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per June 2015 dan 2014 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
06-
2015 
06-
2014 
Rasio Kinerja 
  
       1. Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM) 11 14 
       2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 
5 5 
       3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 5 5 
       4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap a
set produktif 
2 3 
       5. NPF gross 6 6 
       6. NPF net 4 3 
       7. Return On Assets (ROA) 
  
       8. Return On Equity (ROE) 5 6 
       9. Net Imbalan (NI) 6 6 
       10. Net Operating Margin (NOM) 
  
       11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional (BOPO) 96 93 
       12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 25 21 
       13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 85 89 
Kepatuhan (Compliance) 
  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
    b. Persentase Pelampauan BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
2. GWM 
  
   a. GWM rupiah 5 5 
   b. GWM valuta asing 1 13 
3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 7 3 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per September 2015 dan 2014 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
09-
2015 
09-
2014 
Rasio Kinerja 
  
       1. Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM) 11 15 
       2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 
5 5 
       3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 5 5 
       4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap a
set produktif 
3 3 
       5. NPF gross 6 6 
       6. NPF net 4 4 
       7. Return On Assets (ROA) 
  
       8. Return On Equity (ROE) 4 7 
       9. Net Imbalan (NI) 6 6 
       10. Net Operating Margin (NOM) 
  
       11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional (BOPO) 97 93 
       12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 25 22 
       13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 84 85 
Kepatuhan (Compliance) 
  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
    b. Persentase Pelampauan BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
2. GWM 
  
   a. GWM rupiah 5 5 
   b. GWM valuta asing 1 1 
3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 8 4 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK SYARIAH MANDIRI 
GD. BANK SYARIAH MANDIRI, JL. MH.THAMRIN NO.5, JKT  
Telp (021) 2300509  
per December 2015 dan 2014 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
12-
2015 
12-
2014 
Rasio Kinerja 
  
       1. Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM) 12 14 
       2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 
5 5 
       3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 5 5 
       4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap a
set produktif 
3 3 
       5. NPF gross 6 6 
       6. NPF net 4 4 
       7. Return On Assets (ROA) 
  
       8. Return On Equity (ROE) 5 
 
       9. Net Imbalan (NI) 6 6 
       10. Net Operating Margin (NOM) 
  
       11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional (BOPO) 94 100 
       12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 26 22 
       13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 81 81 
Kepatuhan (Compliance) 
  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
    b. Persentase Pelampauan BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
2. GWM 
  
   a. GWM rupiah 5 5 
   b. GWM valuta asing 1 1 
3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 2 2 
 
Sumber: www.bi.go.id  
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Lampiran 6. Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan PT Bank Muamalat Indonesia 
tahun 2010-2015 
Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per March 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
03-
2011 
03-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 12 10 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 12 10 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 17 23 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 4 5 
   2. NPF 
  
       a. Gross 4 6 
       b. Net 3 5 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 103 102 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 1 
   2. ROE 21 26 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 4 6 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 84 87 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 18 25 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 30 34 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 8 3 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per June 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
06-
2011 
06-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 11 10 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 11 10 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 19 23 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3 4 
   2. NPF 
  
       a. Gross 3 3 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 100 107 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 1 
   2. ROE 21 19 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 5 6 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 85 90 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 14 23 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 32 34 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 5 8 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per September 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
09-
2011 
09-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 12 14 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 12 14 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 19 16 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 3 3 
   2. NPF 
  
       a. Gross 4 4 
       b. Net 3 3 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 102 110 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 92 99 
   2. ROE 13 23 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 
 
1 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 86 31 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 13 23 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
 
1 
   3. Deposan Inti terhadap DPK 32 31 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 14 3 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per December 2011 dan 2010 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
12-
2011 
12-
2010 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 12 13 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 12 13 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 21 17 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 1 3 
   2. NPF 
  
       a. Gross 2 4 
       b. Net 1 3 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 100 113 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 1 
   2. ROE 20 17 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 5 5 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 85 87 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 13 23 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 30 29 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 2 2 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per March 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
03-
2013 
03-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 12 12 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 12 12 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 18 22 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 1 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 2 2 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 113 104 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 1 
   2. ROE 41 25 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 4 4 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 82 85 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 14 16 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 38 35 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 4 3 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per June 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
06-
2013 
06-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 13 14 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 13 14 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 18 17 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 1 2 
   2. NPF 
  
       a. Gross 2 2 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 117 102 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 1 
   2. ROE 41 27 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 4 4 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 82 84 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 14 15 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 33 31 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 6 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per September 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
09-
2013 
09-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 12 13 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 12 13 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 19 19 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 1 1 
   2. NPF 
  
       a. Gross 2 2 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 111 103 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 1 
   2. ROE 41 28 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 4 4 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 82 84 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 15 15 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 31 28 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 12 2 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per December 2013 dan 2012 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
12-
2013 
12-
2012 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 17 11 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 17 11 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 20 19 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 1 1 
   2. NPF 
  
       a. Gross 1 2 
       b. Net 
 
1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 126 109 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 1 
   2. ROE 32 29 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 4 4 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 85 84 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 16 14 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 
  
   3. Deposan Inti terhadap DPK 28 34 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 1 9 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per March 2014 dan 2013 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
03-
2014 
03-
2013 
I. Permodalan 
  
   1. CAR (KPMM) 
  
   a. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana 17 12 
   b. Dengan Memperhitungkan Risiko Kredit/Penyaluran Dana dan Risiko Pasar 17 12 
   2. Aktiva tetap terhadap modal 22 18 
II. Aktiva Produktif 
  
   1. Aktiva produktif bermasalah  (NPA) 1 1 
   2. NPF 
  
       a. Gross 2 2 
       b. Net 1 1 
   3. PPA produktif  terhadap aktiva produktif 1 1 
   4. Pemenuhan PPA produktif 112 113 
III. Rentabilitas 
  
   1. ROA 1 1 
   2. ROE 21 41 
   3. NIM/NOM (Net Operational Margin) 4 4 
   4. OER (Operational Efficiency Ratio) (BOPO) 85 82 
IV. Likuiditas 
  
   1. Quick RatiO 16 14 
   2. Antar Bank Passiva (SIMA) terhadap DPK 1 
 
   3. Deposan Inti terhadap DPK 28 38 
V. Kepatuhan (Compliance) 
  
   1.a. Persentase Pelanggaran BMPK 
  
      a.1. Pihak Terkait 
  
      a.2. Pihak Tidak Terkait 
  
      b. Persentase Pelampauan BMPK 
  
      b.1. Pihak Terkait 
  
      b.2. Pihak Tidak Terkait 
  
   2. GWM Rupiah 5 5 
   3. PDN 1 4 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per June 2015 dan 2014 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
06-
2015 
06-
2014 
Rasio Kinerja 
  
       1. Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM) 14 16 
       2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 
4 3 
       3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 4 3 
       4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap a
set produktif 
2 1 
       5. NPF gross 4 3 
       6. NPF net 3 3 
       7. Return On Assets (ROA) 
 
1 
       8. Return On Equity (ROE) 7 15 
       9. Net Imbalan (NI) 4 4 
       10. Net Operating Margin (NOM) 
 
1 
       11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional (BOPO) 94 89 
       12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 52 51 
       13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 99 96 
Kepatuhan (Compliance) 
  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
    b. Persentase Pelampauan BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
2. GWM 
  
   a. GWM rupiah 5 5 
   b. GWM valuta asing 1 1 
3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
 
1 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per September 2015 dan 2014 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
09-
2015 
09-
2014 
Rasio Kinerja 
  
       1. Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM) 13 13 
       2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 
4 5 
       3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 4 5 
       4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap a
set produktif 
2 1 
       5. NPF gross 4 5 
       6. NPF net 3 4 
       7. Return On Assets (ROA) 
  
       8. Return On Equity (ROE) 5 1 
       9. Net Imbalan (NI) 4 5 
       10. Net Operating Margin (NOM) 
 
1 
       11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional (BOPO) 96 98 
       12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 53 52 
       13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 96 98 
Kepatuhan (Compliance) 
  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
    b. Persentase Pelampauan BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
2. GWM 
  
   a. GWM rupiah 5 5 
   b. GWM valuta asing 1 1 
3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 
 
1 
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Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan 
Perhitungan Rasio Keuangan 
PT BANK MUAMALAT INDONESIA  
ARTHALOKA BUILDING JL.JEND.SUDIRMAN NO 2 JKT 10220  
Telp (021)2511414-2511451-2511470  
per December 2015 dan 2014 
(Dalam Persentase) 
Pos-pos 
12-
2015 
12-
2014 
Rasio Kinerja 
  
       1. Kewajiban Pemenuhan Modal Minimun (KPMM) 12 13 
       2. Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap 
total aset produktif dan aset non produktif 
3 5 
       3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 6 5 
       4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap a
set produktif 
2 2 
       5. NPF gross 7 6 
       6. NPF net 4 4 
       7. Return On Assets (ROA) 
  
       8. Return On Equity (ROE) 2 2 
       9. Net Imbalan (NI) 4 3 
       10. Net Operating Margin (NOM) 
 
3 
       11. Biaya Operasional terhadap Pendapatan  Operasional (BOPO) 97 64 
       12. Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 53 51 
       13. Financing to Deposit Ratio (FDR) 90 84 
Kepatuhan (Compliance) 
  
1. a. Persentase Pelanggaran BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
    b. Persentase Pelampauan BMPD 
  
        1. Pihak Terkait 
  
        2. Pihak Tidak Terkait 
  
2. GWM 
  
   a. GWM rupiah 5 5 
   b. GWM valuta asing 1 1 
3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 13 2 
 
Sumber: www.bi.go.id  
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Lampiran 7. Data diolah 
 
Tahun 
 
Nama Bank Umum Syariah CAR 
(%) 
NPF 
(%) 
OER 
(%) 
NOI 
(%) 
PPAP 
(%) 
ROA 
(%) 
2010 PT. Bank Mega Syariah       
Kuartal I  12 2 81 14 1 3 
Kuartal II  12 3 82 15 1 2 
Kuartal III  12 3 85 15 1 2 
Kuartal IV  13 3 88 15 1 1 
2011        
Kuartal I  15 4 90 16 1 1 
Kuartal II  14 3 89 16 1 1 
Kuartal III  13 3 90 15 1 1 
Kuartal IV  12 3 90 15 1 1 
2012        
Kuartal I  12 2 80 14 1 3 
Kuartal II  13 2 77 14 1 4 
Kuartal III  11 2 76 14 1 4 
Kuartal IV  13 2 77 13 1 3 
2013        
Kuartal I  13 2 77 11 2 3 
Kuartal II  13 3 81 11 2 2 
Kuartal III  12 3 84 11 2 2 
Kuartal IV  12 2 86 10 2 2 
2014        
Kuartal I  15 3 89 8 2 1 
Kuartal II  15 1 91 8 2 0 
Kuartal III  16 1 97 8 2 0 
Kuartal IV  18 2 97 8 2 0 
2015        
Kuartal II  16 4 104 (1) 4 0 
Kuartal III  17 4 102 (1) 4 0 
Kuartal IV  18 4 99 0 3 0 
2010 PT. Bank Muamalat Indonesia       
Kuartal I  10 6 87 6 1 1 
Kuartal II  10 4 90 6 1 1 
Kuartal III  14 4 31 6 1 1 
Kuartal IV  13 4 87 5 1 1 
2011        
Kuartal I  12 4 84 4 1 1 
Kuartal II  11 3 85 5 1 1 
Kuartal III  12 4 86 0 1 1 
Kuartal IV  12 2 85 5 1 1 
2012        
Kuartal I  12 2 85 4 1 1 
Kuartal II  14 2 84 4 1 1 
Kuartal III  13 2 84 4 1 1 
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Tahun Nama Bank Umum Syariah CAR 
(%) 
NPF 
(%) 
OER 
(%) 
PPAP 
(%) 
NOM 
(%) 
ROA 
(%) 
Kuartal IV  11 2 84 4 1 1 
2013        
Kuartal I  12 2 82 4 1 1 
Kuartal II  13 2 82 4 1 1 
Kuartal III  12 2 82 4 1 1 
Kuartal IV  17 1 85 4 1 1 
2014        
Kuartal I  17 2 85 4 1 1 
Kuartal II  16 3 89 3 1 1 
Kuartal III  13 4 98 3 1 1 
Kuartal IV  13 6 64 3 2 1 
2015        
Kuartal II  14 4 94 1 4 1 
Kuartal III  13 4 96 1 4 1 
Kuartal IV  12 7 97 1 6 1 
2010 PT. Bank Syariah Mandiri       
Kuartal I  13 4 74 6 4 2 
Kuartal II  12 4 73 6 4 2 
Kuartal III  11 4 71 6 4 2 
Kuartal IV  10 3 74 6 3 2 
2011        
Kuartal I  11 3 73 5 3 2 
Kuartal II  11 3 74 5 3 2 
Kuartal III  11 3 73 6 2 2 
Kuartal IV  14 2 76 7 2 1 
2012        
Kuartal I  13 2 70 6 2 2 
Kuartal II  13 3 70 6 2 2 
Kuartal III  13 3 71 7 2 2 
Kuartal IV  13 2 73 7 2 2 
2013        
Kuartal I  15 3 69 7 2 2 
Kuartal II  14 2 81 7 2 1 
Kuartal III  14 3 87 7 2 1 
Kuartal IV  14 4 84 7 2 1 
2014        
Kuartal I  14 4 81 6 3 1 
Kuartal II  14 6 93 6 3 0 
Kuartal III  15 6 93 6 3 0 
Kuartal IV  14 6 98 6 3 0 
2015        
Kuartal II  11 6 96 6 5 0 
Kuartal III  11 6 97 6 5 0 
Kuartal IV  12 6 94 6 5 0 
Sumber: www.bi.go.id (data di olah) 
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Lampiran 8. Statistik Deskriptif 
Keterangan: 
ROA  : Return On Assets 
CAR  : Capital Adequacy Ratio 
NPF  : Non Performing Financing 
OER  : Operational Efficiency Ratio 
PPAP  : Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
NOM  : Net Operating Margin 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 53 1,00 4,00 1,6226 ,79000 
CAR 53 10,00 17,00 12,7925 1,57332 
NPF 53 1,00 6,00 2,8491 ,94861 
OER 53 31,00 90,00 79,9434 9,27241 
PPAP 53 3,00 16,00 7,9623 4,07130 
NOM 53 1,00 4,00 1,6415 ,87912 
Valid N 
(listwise) 
53 
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Lampiran 9. Uji Asumsi Klasik 
Keterangan: 
ROA  : Return On Assets 
CAR  : Capital Adequacy Ratio 
NPF  : Non Performing Financing 
OER  : Operational Efficiency Ratio 
PPAP  : Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
NOM  : Net Operating Margin 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 69 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,59902872 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,045 
Positive ,045 
Negative -,040 
Kolmogorov-Smirnov Z ,370 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,999 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
 
Coefficient Correlations
a
 
Model NOM CAR PPAP OER NPF 
 
Correlations 
NOM 1,000 ,048 ,149 ,262 -,181 
CAR ,048 1,000 ,047 ,024 ,251 
PPAP ,149 ,047 1,000 -,099 -,043 
OER ,262 ,024 -,099 1,000 ,039 
NPF -,181 ,251 -,043 ,039 1,000 
Covariances 
NOM ,010 ,001 ,001 ,001 -,002 
CAR ,001 ,019 ,000 ,000 ,004 
PPAP ,001 ,000 ,002 ,000 ,000 
OER ,001 ,000 ,000 ,003 ,000 
NPF -,002 ,004 ,000 ,000 ,012 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
 
 
128 
 
3. Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,584
a
 ,341 ,270 ,10937 1,948 
a. Predictors: (Constant), PPAP, CAR, NOI, OER, NPF 
b. Dependent Variable: ABS_Ut 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,038 ,054  -,706 ,484 
CAR ,016 ,010 ,236 1,682 ,099 
NPF ,015 ,008 ,284 1,985 ,053 
OER -,001 ,004 -,043 -,306 ,761 
PPAP -,002 ,003 -,096 -,694 ,491 
NOM -,011 ,007 -,238 -1,631 ,109 
a. Dependent Variable: AbsUt_5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
129 
 
Lampiran 10. Hasil Uji regresi Sederhana 
Keterangan: 
ROA  : Return On Assets 
CAR  : Capital Adequacy Ratio 
NPF  : Non Performing Financing 
OER  : Operational Efficiency Ratio 
PPAP  : Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
NOM  : Net Operating Margin 
 
1. CAR 
Coefficients 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,327 ,874 3,809 ,000 
CAR -,133 ,068 -,265 -1,966 ,055 
a. Dependent Variable: ROA 
 
2. NPF 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,111 ,342  6,166 ,000 
NPF -,171 ,114 -,206 -1,502 ,139 
a. Dependent Variable: ROA 
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3. OER 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,699 ,914  4,046 ,000 
OER -,026 ,011 -,305 -2,286 ,026 
a. Dependent Variable: ROA 
 
4. PPAP 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,955 ,219  4,368 ,000 
PPAP ,084 ,025 ,432 3,420 ,001 
a. Dependent Variable: ROA 
 
5. NOM 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,344 ,230  5,852 ,000 
NOM ,170 ,124 ,189 1,375 ,175 
a. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 11. Hasil Uji Regresi Berganda 
Keterangan: 
ROA  : Return On Assets 
CAR  : Capital Adequacy Ratio 
NPF  : Non Performing Financing 
OER  : Operational Efficiency Ratio 
PPAP  : Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
NOM  : Net Operating Margin 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,720
a
 ,518 ,467 ,57677 
a. Predictors: (Constant), NOM, CAR, PPAP, NPF, OER 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 16,818 5 3,364 10,111 ,000
b
 
Residual 15,635 47 ,333   
Total 32,453 52    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), NOM, CAR, PPAP, NPF, OER 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,392 1,126  4,790 ,000 
CAR -,145 ,053 -,290 -2,757 ,008 
NPF -,276 ,089 -,332 -3,113 ,003 
OER -,028 ,009 -,334 -3,080 ,003 
PPAP ,102 ,020 ,526 5,003 ,000 
NOM ,210 ,101 ,233 2,080 ,043 
a. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
Variabel Penelitian 
X1 
(CAR) 
X2 
(NPF) 
X3 
(OER) 
X4 
(PPAP) 
X5 
(NOM) 
Y 
(ROA) 
12 2 81 14 1 3 
12 3 82 15 1 2 
12 3 85 15 1 2 
13 3 88 15 1 1 
15 4 90 16 1 1 
14 3 89 16 1 1 
13 3 90 15 1 1 
12 3 90 15 1 1 
12 2 80 14 1 3 
13 2 77 14 1 4 
11 2 76 14 1 4 
13 2 77 13 1 3 
13 2 77 11 2 3 
13 3 81 11 2 2 
12 3 84 11 2 2 
12 2 86 10 2 2 
15 3 89 8 2 1 
12 5 78 6 1 2 
10 6 87 6 1 1 
10 4 90 6 1 1 
14 4 31 6 1 1 
13 4 87 5 1 1 
12 4 84 4 1 1 
11 3 85 5 1 1 
12 2 85 5 1 1 
12 2 85 4 1 1 
14 2 84 4 1 1 
13 2 84 4 1 1 
11 2 84 4 1 1 
12 2 82 4 1 1 
13 2 82 4 1 1 
12 2 82 4 1 1 
17 1 85 4 1 1 
17 2 85 4 1 1 
16 3 89 3 1 1 
14 2 72 6 3 2 
13 4 74 6 4 2 
12 4 73 6 4 2 
11 4 71 6 4 2 
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X1 
(CAR) 
X2 
(NPF) 
X3 
(OER) 
X4 
(PPAP) 
X5 
(NOM) 
Y 
(ROA) 
10 3 74 6 3 2 
11 3 73 5 3 2 
11 3 74 5 3 2 
11 3 73 6 2 2 
14 2 76 7 2 1 
13 2 70 6 2 2 
13 3 70 6 2 2 
13 3 71 7 2 2 
13 2 73 7 2 2 
15 3 69 7 2 2 
14 2 81 7 2 1 
14 3 87 7 2 1 
14 4 84 7 2 1 
14 4 81 6 3 1 
678 151 4237 422 87 86 
      Sumber: Data sekunder yang diolah (Excel) 
Nilai sumbangan relatif dihitung menggunakan data dari tabel Coefficients dan data 
penelitian yang sudah diolah dengan program komputer Excel dapat dihitung dengan rumus 
berikut: 
 
Keterangan: 
SR% X : Sumbangan relatif tiap prediktor 
a∑xy    : Komponen prediktor 
  : Jumlah kuadrat regresi 
Jawaban: 
1. Menghitung  
 =  + +   +  +  
= (0,145)(58,308) + (0,276)(12,986) + (0,028)(364,382) + (0,102)(36,292) +   
(0,210)(7482) 
= 8,455 + 3,584 + 10,203 + 3,702 + 1,571 
= 27,515 
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2. Menghitung Sumbangan Relatif (SR) % 
SR%  =    
=  x 100%  = 30,72% 
SR%  =    
=  x 100%  = 13,02 % 
SR%  =    
=  x 100%  = 37,08% 
SR%  =    
=  x 100%  = 13,45% 
SR%  =    
=  x 100%  = 5,70% 
 
3. Menghitung Sumbangan Efektif (SE)% 
Sumbangan Efektif dihitung dengan menggunakan data dari tabel Model Summary 
dan hasil dari Sumbangan Relatif (SR). Rumus perhitungan Sumbangan Efektif 
sebagai berikut: 
SE% X = SR% X x  
Keterangan: 
SE% X : Sumbangan efektif tiap prediktor 
SR% X : Sumbangan relatif tiap prediktor 
        : Koefisien determinasi. 
 
 
 
 
 
135 
 
Jawaban: 
SE%   =  30,72% x 0,518  = 15,91% 
SE%   = 13,02% x 0,518  = 6,74% 
SE%   = 37,08% x 0,518  = 19,21% 
SE%   = 13,45% x 0,518  = 6,97% 
SE%   = 5,70% x 0,518  =2,95% 
51,8% 
 
